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PENGESAHAN

Problem Solving (TAPPS) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
5 Pada Mata Pelajaran IPAS SD Negeri 003 Batu Bersurat Oleh Merry Andayani
NIM. 12110823907 telah diujikan dalam Sidang Munagasyah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 13
Muharram 1447 H /09 Juli 2025. Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S5.Pd) pada Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah.
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ABSTRAK

Merry Andayani, (2025) : Penerapan Model Pembelajaran Think Aloud
Pair Problem Solving untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran IPAS SD Negeri 003 Batu Bersurat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran IPAS SD Negeri 003 Batu Bersurat melalui penerapan
model pembelajaran thinking aloud pair problem solving. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang subjeknya adalah 1 orang guru dan 17
siswa. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran thinking aloud pair
problem solving dan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan
dalam 2 Siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Adapun teknik
péngumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa model
pembelajaran thinking aloud pair problem solving dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 54,70 atau berada pada kategori
Kurang. Pada siklus I kemampuan berpikir kritis mencapai 58,69 dengan kategori
Cukup. Pada siklus II kemampuan berpikir kritis meningkat menjadi 81,8 dengan
kategori sangat baik, artinya kemampuan berpikir kritis sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran thiking aloud pair problem solving dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS UPT SDN 003 Batu Bersurat.

Kata Kunci: Think Aloud Pair Problem Solving, Kemampuan Berpikir Kritis
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ABSTRAC
Merry Andayani (2025): The Implementation of Think Aloud Pair Problem
Solving Learning Model in Increasing Student
Critical Thinking Ability on Natural and Social
Science Subject at State Elementary School 003
Batu Bersurat.

This research aimed at finding out the increase in student critical thinking ability
on Natural and Social Science subject at State Elementary School 003 Batu
Bersurat through the implementation of Thinking Aloud Pair Problem Solving
learning model. It was classroom action research. The subjects were a teacher
and 17 students. The objects of this research were Thinking Aloud Pair Problem
Solving learning model and student critical thinking ability. This research was
conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings. Test,
observation, and documentation were the techniques of collecting data. Based on
the research findings and data analyses, Thinking Aloud Pair Problem Solving
learning model could increase student critical thinking ability. It could be
identified from student critical thinking ability that was 54.70, and it was in poor
category before the action. In the first cycle, critical thinking ability reached
58.69, and it was in sufficient category. In the second cycle, critical thinking
ability increased to 81.8, and it was in very good category, so the determined
success indicators of critical thinking ability were achieved. Thus, it could be
concluded that Thinking Aloud Pair Problem Solving learning model could
increase student critical thinking ability on Natural and Social Science subject at
UPT State Elementary School 003 Batu Bersurat.

Keywords: Think Aloud Pair Problem Solving, Critical Thinking Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lavakos menyatakan bahwa pentingnya kemampuan berpikir kritis,
karena berpikir kritis menjadikan siswa terbuka, mampu merumuskan masalah
dengan jelas dan tepat, mampu mengumpulkan dan menilai informasi yang
benar dan relevan, mampu menggunakan ide-ide untuk menafsirkan dengan
secara efektif sebuah kesimpulan dengan memberikan alasan dan solusi,
mampu berkomunikasi secara efektif dengan orang lain dalam mencari tahu
dalam solusi untuk masalah yang kompleks. Dwyer, Hogen & Stewart
mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam
penganturan pendidikan karena memungkinkan siswa untuk benar-benar
mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks dari pemahaman yang
disajikan kepada mereka.

Pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis peserta didik belum
dikembangkan terutama di sekolah dasar. Hal ini terlihat pada rancangan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran di sekolah dasar belum ditujukan
pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karakteristik pembelajaran di
sekolah dasar masih konvensional dan dalam pelaksanannya masih didominasi
oleh guru (teacher-centered) sehingga pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada siswa (student-centered) belum terintegrasi penuh dalam pelaksanaan

'Wira Suciono, “Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan

Akademik dan Efikasi Diri)” (Indramayu: Adanu Abimanta, 2020), hlm. 29.
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pembelajaran di sekolah dasar. Hal tersebut berdampak pada proses
pembelajaran bersifat pasif sehingga peserta didik tidak terampil.2

Berpikir kritis tidak hanya mempengaruhi cara berpikir seseorang,
tetapi juga sikap, perilaku, dan kepribadiannya. Ciri-ciri orang yang
mempunyai kemampuan berpikir kritis antara lain mampu mengambil
keputusan dan bertindak dengan percaya diri, mampu menghargai dan menilai
pendapat orang lain secara objektif, serta mampu mengendalikan diri dan
menyelesaikan masalah ketika dihadapkan pada situasi yang rumit, Atasi
masalah yang ada di hadapan dengan tenang dalam kehidupan sehari-harinya.
Oleh karena itu, Semua siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis.
Ketika siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, maka mereka akan
lebih mudah dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

Kemampuan berpikir kritis tentu akan berdampak pada perkembangan
kognitif siswa dan kemampuan adaptasi siswa. Maka kemampuan berpikir
kritis yang rendah pada siswa di Indonesia menjadi masalah yang penting dan
harus segera diatasi. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai
sehingga menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia menjadi
rendah. Model pembelajaran memiliki dampak yang besar pada pola pikir
siswa. Model pembelajaran membantu siswa untuk melatih perkembangan
kognitifnya terutama kemampuan berpikir kritis. Sehingga dengan model
pembelajaran yang kurang sesuai akan menyebabkan perkembangan kognitif

siswa kurang maksimal.

? Ina Magdalena, Alifa Hasna AJ, Dhea Auliya, Rina Ariani,” Analisis Kemampuan

Bepikir Kritis Siswa Kelas VI Dalam Pembelajaran IPA di SDN Cipete 2”, Jurnal Pendidikan
dan Ilmu Sosial, Volume 2, No 1, April 2020; hlm. 153-162.
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Untuk mengatasi masalah ini, guru bisa menerapkan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai materi pembelajaran. Agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, rasa senang dalam diri siswa terhadap pembelajaran
akan tumbuh dan akhirnya mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
menghasilkan hasil belajar yang maksimal.®

Menurut Sapryia, Tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu
pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau
pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-
pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat
dipertanggungjawabkan. Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan tentang
dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga
dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana
pendapat yang benar dan tidak benar. Mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat membantu siswa membuat kesimpulan dengan
mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan.*

Kurikulum merupakan salah satu bagian penting terjadinya suatu
proses pendidikan. Karena suatu pendidikan tanpa adanya kurikulum akan
kelihatan amburadul dan tidak teratur. Kemudian, kurikulum merupakan salah

satu alat untuk mencapai tujuan pendidikan, dan sekaligus digunakan sebagai

> Dari, F. W., & Ahmad, S. (2020). Model Discovery Learning Sebagai Upaya

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD. Jurnal Pendidikan Tambusai, 4(2), 1469—
1479. https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v4i2. Hlm. 612.

* Putri, Adella Rizkilla. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa (Studi

Kasus Pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi). Diss. Universitas Islam Riau, 2018.
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pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pada berbagai jenis dan
tingkat sekolah.’® Pada dalam Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka
dimana dalam konteks Kurikulum ini mengajak guru dan siswa untuk berpikir
dengan kritis.

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk mengasah
minat dan bakat anak sejak dini dengan berfokus pada materi esensial,
pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik. Jadi Kurikulum
Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam
di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu
untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek
untuk menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila dikembangkan
berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah seperti dalam
pembelajaran IPAS. Projek tersebut tidak diarahkan guna menggapai target
capaian pembejalaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata
pelajaran.6

Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang penting bagi
perkembangan kognitif para siswa. Kemampuan berpikir kritis dapat
membantu siswa untuk beradaptasi pada perkembangan jaman yang sangat

pesat ini. Dengan banyaknya inovasi dan informasi baru, siswa dituntut untuk

® Jeflin, H., & Afriansyah, H. (2020). Pengertian kurikulum, proses administrasi
kurikulum dan peran guru dalam administrasi kurikulum.

® Rahimah, “Peningkatan Kemampuan Guru SMP Negeri 10 Kota Tebingtinggi dalam
Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Kegiatan Pendampingan Tahun Ajar
2021/2022, “Ansiru PAI 6(2022): hlm. 97.
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memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi. Berdasarkan data hasil dari
Programne for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2012
yang menyatakan peringkat skor literasi Indonesia berada di peringkat 64 dari
65 negara dengan skor 382. PISA menyatakan siswa di Indonesia hanya dapat
mencapai level 1 dan level 2 dari 6 level soal. Maka PISA menyimpulkan
bahwa kemampuan berpikir siswa di Indonesia tergolong sangat rendah.’

Menurut Trianto model TAPPS bertujuan untuk membantu siswa
berpikir lebih logis, sistematis, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah.
Melalui proses ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman terhadap
materi, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
karena mereka harus menjelaskan, menghubungkan informasi, dan mengambil
keputusan berdasarkan pemikiran yang rasional .2

Maka peran guru di dalam proses pembelajaran hanya sebagai
fasilitator yang membatu siswa untuk memahami materi, membantu proses
berpikir, tidak membuat siswa hanya dapat menerima informasi yang
didapatkan dari guru dan tidak membatasi proses pemikiran siswa.

Jadi, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang peneliti
lakukan disalah satu sekolah dasar di Desa Batu Bersurat pada Mata Pelajaran
IPAS tepatnya di SD Negeri 003 Batu Bersurat, kemampuan berpikir kritis
siswa dikelas atas masih tergolong rendah. Hal itu tergambar pada gejala-

gejala rendahnya kemampuan berpikir kritis, yaitu:

" Azizah, M., Sulianto, J., & Cintang, N. (2018). Analisis Keterampilan Berpikir

Kiritis Siswa Sekolah Dasar pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013. Jurnal Penelitian
Pendidikan, 35(1), hlm. 61-70.

® Trianto. (2010). Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta:
Prestasi Pustaka.
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1. Dari 17 orang siswa, terdapat 8 orang siswa atau 47,05% yang tidak
mampu Memberikan penjelasan sederhana;

2. Dari 17 orang siswa, terdapat 5 orang siswa atau 29,41% yang tidak
mampu Membangun keterampilan dasar;

3. Dari 17 orang siswa, terdapat 6 orang siswa atau 35,29% yang tidak
Membuat kesimpulan;

4. Dari 17 orang siswa, terdapat 7 orang siswa atau 41,17% yang tidak
mampu Membuat penjelasan lebih lanjut;

5. Dari 17 orang siswa, terdapat 5 orang siswa atau 29,41% yang tidak
mampu Menentukan strategi dan taktik.’

Berdasarkan gejala diatas terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa SD Negeri 003 Batu Bersurat masih tergolong kurang, terutama didalam
kemampuan berpikir kritis belajar IPAS. Guru telah berusaha meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui metode ceramah dan metode lainnya.
Tetapi cara tersebut tidak meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pembelajaran agar lebih menarik dan
mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Dilihat dari penelitian terdahulu, model pembelajaran TAPPS dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yakni penelitian yang
dilakukan oleh Alya Karima yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran

Thinking Aloud Pair Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan

° Observasi awal peneliti di SDN 003 Batu Bersurat, Maret 2024.
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Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP/MTs”.*° Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, model pembelajaran TAPPS merupakan salah satu model yang
mendorong siswa untuk lebih tertantang dalam menyelesaikan permasalahan
dengan perannya masing- masing. Selanjutnya penelitian dari Osey Putri
Salehha, Siti Khaulah, Nurhayati yang berjudul ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Berbantuan Kartu Domino”. ™
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis siswa berbantuan kartu domino lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional pada materi limit fungsi aljabar di kelas XI SMA Negeri 2
Bireuen.

Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen yang sangat penting
untuk kehidupan, pekerja, dan fungsi efektif dalam semua aspek kehidupan.
Keuntungan yang didapatkan sewaktu kita berpikir kritis, kita bisa menilai
bobot ketetapan atau kebenaran sutau pertanyaan dan tidak mudah menelan

setiap informasi tanpa memikirkan terlebih dahulu apa yang sedang

disampaikan.12

0 Karima Alya, (2023). “Penerapan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP/MTs
“Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam.

! Salehha, Osey Putri, Siti Khaulah, and Nurhayati Nurhayati. "Pengaruh model
pembelajaran thinking aloud pair problem solving (TAPPS) terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis siswa berbantuan kartu domino." Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 6.1 (2022): hlm. 81-93.

12 Fahruddin Faiz, “Thinking Skill Pengantar menuju berpikir kritis”, (Yogyakarta,
Juni 2012).
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kemampuan berpikir kritis siswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran TAPPS untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, Oleh karena itu, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul:“Penerapan Model

Buepun-6uepun 1Bunpuljq

Pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran

IPAS SD Negeri 003 Batu Bersurat”.

B. Definisi Istilah
1. Model Pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

5 (TAPPS) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang dapat membantu
’ siswa  meningkatkan =~ kemampuan  memahami, = menganalisis,
menyelesaikan masalah dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya.13
2 Hal ini menciptakan adanya interaksi antar siswa yang akan membangun
komunikasi serta menjadikan siswa dengan mudah menguasai dan

memahami materi pembelajaran karena pada model Thinking Aloud Pair

Problem Solving (TAPPS) ini adalah perpaduan antara berpikir keras dan

teknik mengajarkan kembali, di mana setiap kelompoknya akan ada siswa

yang bekerja untuk memberikan penjelasan selama memecahkan masalah

yang diberikan kepada temannya sehingga temannya akan lebih

M. Ririn Praditha Yanti, “Pengaruh Model Kooperatif Tipe TAPPS Berbantuan Media
Kartu Kerja Terhadap Hasil Belajara IPA Siswa Kelas V SD”, Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran, Vol. 55, No. 3, Oktober 2022.
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memahami penjelasan yang dinilai lebih dapat dimengerti karena

menggunakan bahasa yang mudah dan setara.

. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah salah satu kemampuan siswa berpikir tingkat
tinggi atau yang lebih dikenal dengan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Sebab siswa didorong mampu menguasai
kompetensi pendidikan internasional yang mencakup 4R, yakni reading,
writing, arithmetic, and reasoning.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dikembangkan pada
pembelajaran IPAS untuk siswa SD/MI, sebab dalam pembelajaran
tersebut siswa dituntut untuk menganalisis suatu gagasan dan berpikir
secara kritis tentang suatu masalah dan menyajikan argumen yang

dibangun dengan baik.**

C:. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitt merumuskan

permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah Penerapan Model
Pembelajaran Think Aloud Pair problem Solving dapat meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 003

Batu Bersurat.

" Zakaria, “Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI”., Dirasah, Vol.03 No. 2 Agustus 2020.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses Penerapan Model
Pembelajaran Think Aloud Pair problem Solving dapat meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada Mata Pelajaran IPAS di SD Negeri
003 Batu Bersurat?
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam usaha perbaikan
proses pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. Dan
untuk meningkatkan kualitas tenaga pengajar dan keterampilan guru
dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru
Sebagai informasi khususnya bagi guru Bahasa Indonesia
dalam memilih model pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran yang dapat digunakan di SD Negeri 003 Batu Bersurat
dan salah satu usaha untuk memperluas ilmu pengetahuan guru.
c. Bagi Siswa
Diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa yang terkait dengan muatan pelajaran Bahasa
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Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan Sebagai salah

Indonesia, dan membantu siswa lebih mengingat materi yang dipelajari
sehinga dapat mendapatkan hasil yang baik dalam kegiatan belajar
satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 pada prodi PGMI dan untuk
menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa memalui penelitian.

mengajar.
d. Bagi Peneliti

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

T Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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KAJIAN TEORI

A: Kerangka Teoritis
1. Model Think Aloud Pair Problem Solving
a. Pengertian Model Think Aloud Pair Problem Solving

Menurut kamus bahasa indonesia Thinking Aloud adalah
berpikir keras, Pair yaitu berpasangan dan Problem Solving yaitu
pemecahan atau penyelesaian masalah. Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) yaitu artinya sebagai teknik berpikir keras secara
berpasangan dalam penyelesaian masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang bisa membuat kondisi belajar aktif kepada peserta
didik. Saat peserta didik memecahkan suatu permasalahan, peserta
didik bisa langsung menyampaikan pemikirannya dengan temannya.
Dengan model ini peserta didik untuk menjadi problem solver yang
baik, sehingga model 74PPS memberikan tantangan bagi peserta didik
untuk belajar dan berpikir sendiri."

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) dalam Bahasa Indonesia, Thinking Aloud artinya berpikir
keras, Pair artinya berpasangan, Problem Solving artinya penyelesaian

masalah. Sehingga TAPPS dapat diartikan sebagai teknik berpikir keras

> Raden Intan Lampung, 2019) 20 Ruly Anggraeni, Siska Andriani, and Yahya
AD, Effect of Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Method with Audio Visual
Media for Students™ Critical Thinking Ability™, International Journal of Trends in Mathematics
Education Research, 2.1 (2019), hlm. 31.

12
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secara berpasangan dalam penyelesaian masalah. Menurut Yanuarti
dan Usodo, bahwa model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) merupakan model pembelajaran yang mengajak
siswa berdiskusi dengan suara keras agar teman diskusinya mendengar
apa yang di pikirkan sehingga pihak yang lain dalam kelompoknya
dapat merangsang proses berpikirnya.

Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) merupakan salah satu model yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut karena proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) merupakan model pembelajaran pemecahan masalah
yang melibatkan siswa untuk bekerja secara tim, setiap tim terdiri dari
dua orang, satu orang siswa menjadi problem solver dan satu orang
lagi menjadi listener. Jadi TAPPS tidak hanya melihat pemahaman
peserta didik melalui cara berpikirnya dalam memecahkan masalah,
tetapi juga melalui cara mengajarkan kembali apa yang telah mereka
pelajari kepada orang lain.*®

Pada model TAPPS, peserta didik di kelas dibagi menjadi
beberapa tim, setiap tim terdiri dari dua orang. Satu orang peserta didik
menjadi problem solver (PS) dan yang satu orang lagi menjadi listener
(L), menggambarkan pasangan yang bekerja sama sebagai problem

solver dan listener untuk memecahkan suatu permasalahan dan setelah

R A Wardhani, N Ain, and H D Ayu, ,,Pengaruh Model Pembelajaran Thinking
Aloud Pair Prolem Solving (TAPPS) Terhadap Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa", Prosiding
Seminar, 2019
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tugas masing-masing selesai mereka bertukar peran. Model
pembelajaran TAPPS sangat mengutamakan proses penyelesaian yang
berguna untuk menyelesaikan masalah IPAS berupa tulisan beserta
penjelasannya. PS akan terus berusaha agar L mengerti dengan proses
yang dipilihnya, sementara L sebagai pendorong PS agar berpikir dan
menggambarkan bagian-bagian dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Selain itu L juga bisa memberikan saran dan mengajukan
pertanyaan klarifikasi tetapi L tetap harus menahan diri agar tidak
menyampaikan saran yang dimilikinya pada proses penyelesaian
masalah. Demikian penjelasan diatas bisa disimpulkan model 7APPS
adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
berkelompok dan dalam satu kelompok tersebut peserta didik akan
berperan sebagai problem solver dan listener untuk menyelesaikan

masalah dan berpikir keras secara berpasangan.

. Langkah-langkah Model Thinking Aloud Pair Problem Solving

1) Langkah- langkah agar terlaksananya metode TAPPS (Think Aloud
Pair Problem Solving) yang sesuai harapan, maka sebaiknya
dirancang sebagai berikut :*’

a) Mintalah peserta didik membentuk pasangan dan jelaskan
kepada mereka peran-peran penyelesai masalah dan pendengar.
Peran penyelesai masalah adalah membacakan masalah secara

lisan dan mengutarakan proses penalaran yang digunakan

' Elizabert E. Barkley, et al., Collaborative Learning Techniques, Terjemahan:
Narulita Yusron, cetakan I, Nusa Media, Bandung, 2012, Hlm.260
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dalam menyelesaikan masalah tersebut. Peran pendengar
adalah mendorong penyelesai masalah untuk berfikir secara
lisan dan menggambarkan langkah-langkah penyelesaian
masalah tersebut. Pendengar juga dapat mengajukan
pertanyaan-pertanyaan klarifikasi dan menawarkan saran-saran,
tetapi juga tetap menahan diri untuk menyelesaikan masalah.
Usahakan setiap kelompok mempunyai kemampuan yang
heterogen.
Setiap kelompok harus menyelesaikan sejumlah masalah dan
berganti peran untuk setiap permasalahan baru.
Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan
kesimpulan atas solusi yang telah didapatkan. Sebelum itu
dipilih satu atau beberapa orang siswa sebagai perwakilan
kelompok untuk menyajikan solusi atas masalah tersebut,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.
Kegiatan akan dihentikan apabila peserta didik telah berhasil
dalam menyelesaikan seluruh masalah.
Diskusi dan Kerja Kelompok

Siswa menyelesaikan masalah yang ada dengan
memainkan peran masing-masing. Prosedur diskusi yang
dilakukan adalah sebagai berikut: Setelah setiap kelompok
sudah menentukan peran masing-masing sesuai dengan

aturannya.
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g) Presentasi Hasil Kerja
Beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.
h) Menerima Umpan Balik
Kelompok lain memberikan tanggapan untuk hasil kerja
kelompok yang presentasi.
Berikut langkah-langkah atau tahapan model membelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS):'®
1) Tahap 1 Orientasi peserta didik pada masalah
Melalui kegiatan tanya jawab, pedidik menjelaskan materi
yang akan dibahas, Peserta didik dan pendidik bersama-sama
membahas contoh soal, Pendidik memberikan kesempatan bertanya
kepada peserta didik jika ada yang belum memahami.
2) Tahap 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Pendidik membagikan peserta didik dalam kurang lebih 19
tim, setiap tim terdiri dari 2 orang. Dimana mereka bekerja saling
berpasangan satu pihak (peserta didik A) problem solver dan satu
pihak (peserta didik B) listener.
3) Tahap 3 Membimbing penyelidikan individual dan kelompok
Pendidik memberikan sebuah LKPD yang berisi masalah-
masalah yang harus dipecahkan.

4) Tahap 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi

¥ Rina Mariyana, Sukainil Ahzan, Bq. Azmi syukroyanti, “Pengaruh Model
Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Siswa“,
Lensa: Jurnal Kependidikan Fisika, 6.1 (2018), 18
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Peserta didik menyelesaikan masalah secara bergantian

pendidik hanya sebagai fasilitator. Sambil berkeliling pendidik
mengawasi jalannya proses diskusi dan membantu jika ada peserta
didik yang mengalami kesulitan, Soal nomor 1, peserta didik A
sebagai problem solver dan peserta didik B sebagai listener, dan
jika satu masalah selesai, peserta didik bergantian tugas soal nomor
2 peserta didik B sebagai problem solver dan peserta didik A
sebagai listener.
Tahap 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah  Pendidik meminta beberapa kelompok  untuk
memperesentasikan hasil diskusi mereka, jika ada kekeliruan
pendidik meluruskannya.

Berdasarkan langkah-langkah di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) memiliki 5 tahapan diantaranya: Orientasi peserta didik
pada masalah, Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
Membimbing  penyelidikan  individual dan  kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, Menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

C. Kelebihan dan Kekurangan Model Thinking Aloud Pair Problem

Solving (TAPPS)

Kelebihan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
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Hasani mengungkapkan beberapa kelebihan Model 74 PPS,
yatitu:19

a) Setiap anggota pada pasangan TAPPS dapat saling belajar
mengenai starategi pemecahan masalah satu dengan yang lain
sehingga mereka sadar tentang proses berpikirmasing-masing.

b) TAPPS menuntut seorang problem solver untuk berpikir sambil
menjelaskan sehingga pola berpikir mereka lebih terstruktur.

c) Dialog pada TAPPS membantu membangun kerangka kerja
kontekstual yang dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman
siswa.

d) TAPPS memungkinkan untuk melatih konsep, mengaitkannnya
dengan kerangka kerja yang sudah ada, dan menghasilkan
pemahaman materi yang lebih mendalam.

Kekurangan Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

Selain memiliki kelebihan, Model 74PPS juga memiliki
kekurangan antara lain:

a) Berpikir sambil menjelaskan kepada orang lain bukanlah hal
yang mudah. Seseorang pasti akan kesulitan untuk memilih
kata, Apalagi untuk orang yang tidak terbiasa berbicara.

b) Menjadi seorang [listener yang harus menuntun PS

memecahkan masalah sekaligus memonitor segala yang

' Valentina Sinaga Beril, “Pengaruh Model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Didukung Teori Belajar Jeromo Bruner Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Balok di Kelas VIII SMP Negeri 35 Medan”
Medan: Universitas HKBP Nommensen Medan
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dilakukan PS tanpa berpikir untuk mengerjakan masalah
tersebut sendiri juga bukanlah hal yang mudah, apalagi jika
listener menganggap dirinya akan mampu menyelesaikan
masalah tersebut dengan lebih baik.

€) Model TAPPS memerlukan banyak waktu.

2. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir adalah usaha memanipulasi atau mengelola dan
mengubah informasi dalam memori. Sering dilakukan untuk
membentuk konsep, bernalar, dan berpikir secara kritis.? John Dewey
mendefinisikan berpikir kritis sebagai pertimbangan yang aktif dan
teliti menegenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang
dapat diterima begitu saja. Edward Glaser menekankan sikap kritis
pada kepiawaian dalam menggunakan metode-metode penalaran dalam
memecahkan berbagai masalah dan persoalan pengetahuan. Dengan
demikian, secara bebas berpikir kritis dapat diartrikan sebagai
kemampuan untuk mempertimbangkan segala sesuatu dengan
menggunakan metode-metode berpikir secara konsisten seerta
merefleksikannya sebagai dasar dalam mengambil keputusan dan

kesimpulan yang sahih.?!

2 John W Santrock, (2013), Psikologi Pendidikan, (Kencana: Jakarta,hal.) 357
?! Kasdin Sihotang, “Berpikir Kritis*, (Yogyakarta: Kanisius, 2019), hlm. 34-37.
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Rusyana dalam bukunya menyatakan bahwa para ahli
keterampilan berpikir memberikan definisi berpikir sangat beragam,
diantaranya berpikir didefinisikan sebagai berikut:

1) Kegiatan akal untuk mengelola pengetahuan yang telah diterima
melalui panca indra dan ditujukan untuk mencapai suatu
kebenaran;

2) Penggunaan otak secara sadar untuk mencari sebab, berdebat,
mempertimbangkan, memperkirakan dan merefleksikan suatu
objek;

3) Kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang
sebagai pengganti objek atau peristiwa;

4) Berbicara dengan dirinya sendiri di dalam batin dengan cara
mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis, membuktikan
sesuatu, menunjukkan alasan-alasan, menarik kesimpulan, meneliti
suatu jalan pikiran, mencari tahu mengapa dan untuk apa sesuatu
terjadi, dan membahas suatu realitas dengan menggunakan konsep
atau berbagai pengertian”.22

Kemampuan berpikir merupakan proses kognitif yang dipecah-
pecah kedalam langkah-langkah nyata yang kemudian digunakan
sebagai pedoman berfikir. Salah satu keterampilan berpikir yang dapat
meningkatkan kecerdasan memproses adalah keterampilan berpikir

kritis. Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis

? Rusyna, A. 2014. Keterampilan Berpikir: Pedoman dan Acuan Para Peneliti
Keterampilan Berpikir. Yogyakarta: Ombak. Hlm. 1
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informasi yang didapatkan dengan melalui pengamatan, pengalaman,
komunikasi, dan membaca. Peserta didik yang berpikir Kkritis
ditunjukkan dengan kemampuan menganalisis masalah secara kritis.

Ennis juga memberikan definisi berpikir kritis, yaitu berpikir
kritis adalah berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini, dan harus dilakukan. 2
Lebih lanjut Darmiyati juga memberikan pendapat tentang ciri-ciri
orang yang berpikir kritis, yaitu : (1) mencari kejelasan pernyataan
atau pertanyaan; (2) mencari alasan; (3) mencoba memperoleh
informasi yang benar; (4) menggunakan sumber yang dapat dipercaya;
(5) mempertimbangkan keseluruhan situasi; (6) mencari alternatif; (7)
bersikap terbuka; (8) mengubah pandangan apabila ada bukti yang
dapat dipercaya; (9) mencari ketepatan suatu permasalahan; dan (10)
sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat
kecanggihan orang lain.?*

Facion mengungkapkan ada 4 kecakapan kemampuan berpikir
kritis utama yang terlibat di dalam proses kemampuan berpikir kritis,
yaitu:

1) Interprestasi

Menginterprestasi adalah memahami dan mengekpresikan

makna dari berbagai macam pengalaman, situasi, data, kejadian-

2 Achmad, 2007. Memahami Berpikir Kritis (Diakses tanggal 20 oktober 2022)
** Zubaedi, 2012. Desain Pendidikan Karakter. (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. HIm. 241)
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kejadian, penilaian, kebiasaan, atau adat, kepercayaan-kepercayaan,
aturan—aturan, prosedur atau kriteria-kriteria.
Analisis

Analisis adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan
inferensial, yang dimaksud dan actual diantara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, konseo-konsep, deskripsi-
deskripsi atau bentuk-bentuk representasi lainnya.
Evaluasi

Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataa-pernyataan
atau repsentasi-repsentasi yang merupakan laporan-laporan atau
deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, penilaian,
kepercayaan atau opini seseorang.
Inferensi

Inferensi berarti mengidentifikasi dan memperoleh unsur-
unsur yang diperlukan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan
yang masuk akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis,
mempertimbangkan informasi yang relevan dan menyimpulkan

data.?®

b. Manfaat Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam penelitian Istianah, ada 6 manfaat kemampuan berpikir

diantaranya :

%> Karim, Normaya “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Jucama Disekolah Menengah Pertama” Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 3, No.1, Tahun 2015, hlm. 93-94.
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Mudah Menyelesaikan Masalah

Berpikir kritis juga bisa membuat kita lebih mudah
menyelesaikan masalah. Berpikir kritis juga bisa membantu kita
mencari solusi dan meningkatkan kemampuan problem solving.
Mengetahui Kemampuan Diri

Berpikir kritis juga dapat membuat lebih mengetahui
kemampuan diri sendiri. Ketika menganalisis sebuah permasalahan
secara kritis, siswa akan menemukan informasi baru yang
sebelumnya tidak diketahui. Hal ini akan membuat siswa lebih
paham akan kemampuan diri, mengetahui apa saja yang tidak
diketahui, dan mencari cara untuk memperbaikinya.
Menjadi Lebih Open-Minded

Ketika menerima informasi baru atau mencari solusi atas
masalah yang ada, siswa harus tetap objektif dan tidak biasa

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.

Dapat Berkomunikasi Dengan Baik

Manfaat lain dari berpikir kritis adalah meningkatkan
kemampuan komunikasi. Lebih spesifiknya, kemampuan
mengomunikasikan sebuah ide secara sistematis dan informatif.
Dilansir dari The Balance Careers, berpikir kritis mendorong siswa
untuk mempelajari informasi baru, memahami maksudnya, dan

menjelaskan ide tersebut ke orang lain secara mudah.
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5) Membuka Kesempatan Bekerja Sama
Membuka kesempatan bekerja sama adalah manfaat lain
dari berpikir kritis. Karena, orang yang berpikir kritis akan
memperhatikan detil dan berhubungan antara hal satu dengan yang
lainnya. Hal itu menyebabkan para pemikir kritis akan
berhubungan dengan banyak orang di sekitarnya.
6) Membantu Menyelesaikan Konflik
Kemampuan berpikir kritis juga untuk menyelesaikan
konflik, terlebih ketika di tempat kerja. Dengan critical thinking,
siswa dapat mendengarkan informasi dari pihak yang berkonflik
tanpa bersikap. Dari informasi tersebut, siswa bisa mencari
penyelesaian terhadap konflik yang memuaskan kedua belah
pihak.?
C. Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis
Tujuan berpikir kritis adalah meciptakan suatu semangat
berpikir kritis yang mendorong siswa mempertanyakan apa yang
mereka dengar dan mengkaji pikiran mereka sendiri untuk memastikan
tidak terjadi logika yang tidak konsisten atau keliru, Nurhadi dan
Senduk (2009: 86). Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong siswa
memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai permasalahan
tentang dunia. Siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi berbagai

pendapat, sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan

® Rusda Elsabrina, DKk, “Peningkatan ~Kemampuan Berfikir ~Kritis Siswa
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Creative Problem Solving”, hlm.507-
508.
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dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak benar.

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu

siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta

yang terjadi di lapangan.27

d. Tahap - Tahap Kemampuan Berpikir Kritis
Untuk mengajarkan atau melatih siswa agar mampu berpikir

kritis harus ditempuh melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan ini

dikemukakan oleh Arief dalam Ahmad Sutanto, yaitu:28

1) Kemampuan menganalisis, yaitu suatu keterampilan menguraikan
sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui
pengorganisasian struktur tersebut. Dalam keterampilan tersebut
tujuan pokoknya adalah memahami sebuah konsep global dengan
cara menguraikan atau memerinci globalitas tersebut ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci. Kata-kata
operasional yang mengindikasikan keterampilan berpikir analitis,
diantaranya: menguraikan, mengidentifikasi, menggambarkan,
menghubungkan, dan memerinci;

2) Kemampuan menyintesis, yaitu keterampilan yang berlawanan
dengan  kemampuan  menganalisis, yakni  kemampuan
menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau

susunan yang baru. Pertanyaan sintesis menuntut membaca untuk

%" Nurhadi, Dkk, “Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/
CTL) dan Penerapannya dalam KBK. Malang: Universitas Negeri Malang, 2004

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Interpratama Mandiri,
2013), hlm. " 129-130
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menyatu padukan semua informasi yang diperoleh dari materi
bacaannya, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak
dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya;

Kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, merupakan
kemampuan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru.
Tujuan kemampuan ini bertujuan agar pembaca mampu memahami
dan menerapkan konsep-konsep kedalam permasalahan atau ruang
lingkup baru;

Kemampuan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia
berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya, dapat
beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan (kebenaran) baru
yang lain. Kemampuan ini menuntut pembaca untuk mampu
menguraikan dan memahami berbagai aspek secara bertahap agar
sampai kepada suatu formula baru yaitu sebuah simpulan;
Kemampuan mengevaluasi atau menilai. Kemampuan ini menuntut
pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan
berbagai kriteria yang ada. Kemampuan menilai menghendaki
pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang diukur

dengan menggunakan standar tertentu.
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e. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis, terdapat 5 indikator kemampuan berpikir kritis

yaitu:29

1) Tahapan klarifikasi dasar (basic clarification) meliputi merumuskan
pertanyaan, menganalisis argumen, serta menanyakan dan
menjawab pertanyaan;

2) Menganalisis Argumen meliputi mengidentifikasi kalimat-kalimat
pertanyaan, melihat struktur dari argumen;

3) Menanya dan menjawab pertanyaan meliputi menjawab pertanyaan;

4) Menilai kreadibilitas sumber informasi meliputi kemampuan
memberikan alasan;

5) Melakukan observasi dan menilai laporan obsevasi meliputi
menggunakan bukti yang benar.

Menurut Khasanah dan Ayu, kemampuan berpikir kritis dapat

diukur melalui indikator-indikator berikut:®

1) Dapat merumuskan pokok permasalahan;

2) Dapat mengelola fakta yang ada untuk menyelesaikan suatu
masalah;

3) Dapat membuat argumen dengan logis, relevan, dan akurat;

4) Dapat membuat strategi penyelesaian masalah dengan beberapa

alternatif;,

» Ennis, R. H. 2011.The Natur of Critical Thinking: Sn Outline of Critical
Thinking Dispositions and Abilities of Critical Thinking 51711 _000.pdf. Di akses 9-03-2015

% Khasanah, B. A., & Ayu, L. D. (2018). Kemampuan Berpikir kritis siswa
melalui Penerapan model Pembelajaran brain based learning. Eksponen, 7(2), hlm. 46-53.
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5) Dapat mempertimbangkan resiko dari suatu keputusan.

Sementara itu, indikator berpikir kritis menurut Ennis (dalam

Rahmawati,dkk) sebagai berikut:

1) Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification),
yaitu mencakup pertanyaan, menelaah alasan di balik pertanyaan,
dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan tantangan atau
penjelasan;

2) Membangun keterampilan dasar (Basic Support) yaitu mencakup
meninjau dan mempertimbangkan hasil observasi dan menilai
kredibilitas sumber;

3) Membuat Kesimpulan (Inference), yaitu mencakup pembuatan dan
pertimbangan deduksi, pembuatan dan pertimbangan induksi, dan
pembuatan keputusan dan pertimbangan hasilnya;

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (Advances Clarification), yaitu
mencakup identifikasi dimensi, asumsi, dan istilah dan definisi
pertimbangan;

5) Menentukan strategi dan taktik (Strategies and Tactics) yaitu
memecahkan permasalahan yang terdiri atas menentukan tindakan
dan berinteraksi dengan orang lain. >

Berdasarkan dari indikator diatas bahwa kemampuan
berpikir kritis dapat diukur dari Memberikan penjelasan sederhana

(Elementary Clarification), Membangun keterampilan dasar (Basic

8 Oktaviona, T. (2023). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan
Self~ Regulated Learning Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Search, Solve,
Create And Share Berbantu Kartu Masalah (Doctoral dissertation, FKIP UNPAS).
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Support). Membuat Kesimpulan (Inference), Membuat penjelasan
lebih lanjut (Advances Clarification), Menentukan strategi dan

taktik (Strategies and Tactics).

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Think Aloud Pair Problem

Solving dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
mendorong siswa untuk mengungkapkan pikiran mereka secara verbal saat
menyelesaikan masalah. Model ini membantu mereka untuk menyadari
dan merefleksikan proses berpikir mereka, yang merupakan komponen
penting dari berpikir kritis. Dalam model TAPPS, siswa bekerja dalam
pasangan, memungkinkan mereka untuk mendiskusikan ide-ide dan
strategi. Kolaborasi ini dapat memperluas perspektif dan meningkatkan
kemampuan analisis, yang esensial dalam berpikir kritis.

Kemudian siswa diajak untuk mengevaluasi solusi yang mereka
diskusikan, yang mengarah pada refleksi. Proses ini penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, seperti analisis dan evaluasi.
Model ini juga membantu siswa mendekati masalah dengan cara yang
terstruktur dan logis, meningkatkan kemampuan mereka untuk
menganalisis dan menyelesaikan masalah secara efektif.

Model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan berpikir kritis, karena
model ini mendorong siswa untuk secara aktif mengevaluasi dan

merefleksikan proses pemecahan masalah mereka. Melalui diskusi dalam
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pasangan, siswa belajar untuk mempertimbangkan berbagai perspektif,
menganalisis informasi, dan mengevaluasi solusi yang diusulkan, yang
merupakan inti dari berpikir Kkritis. 32 Dengan demikian, pembelajaran
melalui model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
dapat menjadi alternative dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa

pada mata pelajaran IPAS.

B Penelitian Relevan

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang

peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian dari Sasabone, C., Tabelessy, N., Rutumalessy, M.,

Solissa, E. M., Gaspersz, S., & Agustina, R. dengan judul "Efektifitas
Penerapan Strategi Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Berbasis
Pemecahan Masalah terhadap Keterampilan Membaca Kritis”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi TAPPS
terhadap keterampilan membaca kritis mahasiswa Universitas Pattimura
Ambon. Menggunakan desain eksperimen semu dengan sampel 50
mahasiswa semester II Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam keterampilan membaca kritis pada kelas eksperimen dibandingkan

dengan kelas kontrol.® Adapun persamaan yang terdapat dalam penelitian

*® Harris, A., & Wexler, J. (2022). "The Impact of Think Aloud Pair Problem

Solving on Students' Critical Thinking Skills". Journal of Educational Psychology, 114(1),
him. 27- 40.

3 Sasabone, C., Tabelessy, N., Rutumalessy, M., Solissa, E. M., Gaspersz, S., &

Agustina, R. (2023). "Efektifitas Penerapan Strategi TAPPS (Think Aloud Pair Problem
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ini adalah X yaitu sama-sama meneliti Model Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS). Sedangkan perbedaanya terletak pada, Metode
penelitian, waktu dan tempat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Valentina Atmasari dengan judul
"Penerapan Model Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem
Solving) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa."
Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran 7APPS
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat SMA. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan analisis dan interpretasi teks
pada siswa yang mengikuti model pembelajaran TAPPS. % Adapun
persamaan yang terdapat didalam penelitian ini adalah variabel X dan Y
yaitu sama-sama meneliti Model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) dan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis Sedangkan
perbedaanya terletak pada metode penelitian, waktu dan tempat.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari Jessi dengan judul “ Pengaruh
Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (7APPS) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Verbal Siswa”. * Kemampuan komunikasi
verbal siswa kurang terlatih dikarenakan kurangnya partisipasi siswa

selama pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu metode

Selving) Berbasis Pemecahan Masalah terhadap Keterampilan Membaca Kritis." Indonesian
Research Journal on Education, 7(3), hlm. 123-135.

% Atmasari, V. (2024). "Penerapan Model Pembelajaran TAPPS (Thinking Aloud Pair
Problem Solving) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa." Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, 10(1), 45-58.

** Nupus Mudzilatun, (2017). “Pengaruh Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Verbal Siswa. Universitas IslamNegeri Syarif
Hidayatullah Jakarta.
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ajar yang dapat meningkatkan partisipasi siswa selama pembelajaran serta
kemampuan komunikasi verbal siswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi verbal siswa pada
materi ikatan kimia. Adapun persamaannya terletak pada variabel X sama-
sama meneliti Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel Y, metode penelitian,

waktu dan tempat.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Maisuri dengan “Pengaruh Model

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMP”.* dapat disimpulkan Kemampuan
komunikasi verbal siswa kurang terlatih dikarenakan kurangnya partisipasi
siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu
metode ajar yang dapat meningkatkan partisipasi siswa selama
pembelajaran serta kemampuan komunikasi verbal siswa. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Thinking
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan komunikasi
verbal siswa pada materi ikatan kimia. Adapun persamaannya terletak
pada variabel X sama-sama meneliti Model Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS). Sedangkan perbedaanya terletak pada variabel Y, metode

penelitian, waktu dan tempat.

% Maisuri, Rita. “Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Diss. UIN Ar-Raniry,
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Safira Nurrafifah dengan judul “ Pengaruh

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (Tapps)

;100

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

INDUE
|

SMP/MTs”. ¥ dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah menggunakan

Buepun-6uepun 1Bunpuljqg eydin yeH

model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) pada
materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII MTsN 2 Banda
Aceh. Adapun persamaannya terletak pada pada variabel X sama-sama
meneliti Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel Y, metode penelitian, waktu dan

tempat.

uesiinuad

ﬁ ¥ Nurrafifah, Safira. “Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (Tapps) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP/MTs”.
Diss. UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2024.
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Penerapan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS) adalah salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa kelas V SD 003 Batu Bersurat digambarkan dalam bentuk

kerangka berpikir dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan

diteliti. Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

Kondisi
Awal

Il

Kondisi
Pelaksanaan
Tindakan

Il

Kondisi
Akhir

>

Kemampuam berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah

Guru melaksanakan penerapan model
Think Aloud Pair Problem Solving untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa

Kemampuam berpikir kritis siswa sudah
meningkatkan

Gambar II.I Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Thinking Aloud
Pair Problem Solving (TAPPS)

D: Indikator Keberhasilan

1. Indikator Aktivitas Guru

Adapun Indikator aktivitas guru dengan penerapan model

pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) sebagai berikut:

a. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas;

b. Guru membagi peserta didik menjadi 19 tim dimana setiap tim terdiri 2
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orang;

Guru memberikan peserta didik LKPD yang berisi masalah-masalah
yang harus dipecahkan;

Guru hanya sebagai fasilitator jalannya proses diskusi jika ada peserta
didik yang mengalami kesulitan;

Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka.

Keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Think

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dikatakan berhasil apabila

mencapai interval 75-100% dengan kategori baik.

2. Indikator Aktivitas Siswa

Adapun Indikator aktivitas siswa dengan penerapan model

pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) sebagai berikut:

a.

b.

Peserta didik membahas contoh soal secara bersama-sama;
Peserta didik membentuk sebuah kelompok;
Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru secara
berkelompok;
Peserta didik A sebagai problem solver dan peserta didik B sebagai
listener,
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.

Keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran Think
Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dikatakan berhasil apabila

mencapai interval 75-100% dengan kategori baik.
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3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Adapun Indikator Kemampuan berpikir kritis dalam penerapan
model TAPPS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification);
b. Membangun keterampilan dasar (Basic Support);

C. Membuat Kesimpulan (Inference);

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (Advances Clarification);

€. Menentukan strategi dan taktik (Strategies and Tactics).

Terdapat 5 indikator yang akan dinilai untuk menentukan
kemampauan berpikir kritis siswa, untuk mengetahui keberhasilan
penelitian ini, apabila mencapai kategori baik dengan persentase 75% dari
jumlah siswa kualifikasi kemampauan berpikir kritis.*®

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori diatas yang dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu:
Penerepan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata

Pelajaran IPAS SD Negeri 003 Batu Bersurat.

3 Ibid.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A: Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran
2024/2025 dengan jumlah 17 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah Penerepan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pada Mata Pelajaran SD IPAS Negeri 003 Batu Bersurat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 003 Batu
Bersurat pada kelas V pada Tahun 2025. Mata pelajaran yang diteliti adalah
IPAS, pada materi (Indonesiaku Kaya Raya). Adapun waktu penelitian

dilaksanakan semester genap pada bulan Mei Tahun Ajaran 2024/2025.

C. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas atau classroom Action Research, yang berarti penelitian dengan
melakukan tindikan yang dilakukan oleh guru didalam kelas, dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat.39 Penelitian tindakan kelas ini mempunyai 4 Tahap , yang

dirumuskan oleh Lewin yaitu Planning ( Perencanaan), action (Tindakan),

* Niken Septantiningtyas, dkk. “Hakikat dan Paradigma Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)”, (Klaten: Lakiesha, 2020), him. 3

37
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Observasion (Pengamatan), Reflection (Refleksi). Penelitian tindakan kelas ini
tidak hanya dilakukan sekali pertemuan saja melainkan dilakukan dalam
beberapa siklus dimana pada setiap siklus dilaksanakan dalam dua atau tiga
kali pertemuan. Tahapan—tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan

kelas dapat dilihat pada bagan berikut ini:*

Reflection Planning ,‘\

Siklus ke-1 i
Action
Observasion
] Planning J
Reflection ‘
: Sildus ke-II
Observasion Action

> ? ’

Gambar II1.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
Adapun Langkah-langkah persiapan yang harus dilakukan dalam
penelitian Tindakan kelas adalah:
1. Perencanaan (planning)
Tahap pertama yang harus dilakukan oleh guru dalam melakukan
suatu tindakan adalah mempersiapkan rencana. Dalam tahapan ini seorang

guru mempersiapkan materi, serta perlengkapan yang dibutuhkan seperti

0 Suharsimi Arikunto, dkk., “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: Bumi Askara,
2015), him. 42
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Modul Ajar, buku, istrumen penilaian, LKPD, dll. Dimana berisi soal-soal

tes yang nanti yang akan diuji kepada semua siswa.

. Pelaksanaan tindakan (Action)

Langkah langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan model

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) adalah

sebagai berikut :

a.

Kegiatan Pendahuluan

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa;

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan
tempat duduk siswa.;

3) Guru memberikan motivasi siswa;

4) Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya;

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

1) Guru menjelaskan model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS),

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran;

3) Guru menjelaskan materi kepada siswa;

4) Guru membentuk siswa dalam kelompok setiap kelompok terdiri
dari 2-4 orang siswa;

5) Guru membagikan kepada setiap pasangan siswa beberapa

pertanyaan berikut untuk didiskusikan menggunakan model

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS);



nep

Buepun-6uepun 1Bunpuljqg eydin yeH

40

6) Guru mengarahkan siswa untuk berpikir keras dan mendiskusikan
jawaban mereka secara bersama-sama;

7) Guru meminta setiap masing -masing kelompok menjelaskan hasil
diskusi mereka;

8) Kemudian guru meminta siswa dari kelompok lain untuk
menaggapi hasil diskusi mereka dengan menggunakan model
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS);

c. Kegiatan Akhir

1) Guru dan siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung;

2) Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran ;

3) Guru melakukan evaluasi ;

4) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa mempelajari
materi sebelumnya,;

5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah.

3. Pengamatan (Observasion)

Pada pelaksanaan penelitian melibatkan pengamatan, tugas dari
pengamatan tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran  berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui
kemampuan pelaksanaan tindakan. Penelitian melibatkan teman sejawat
sebagai observer yang bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan agar observer bisa

memberikan  pendapat serta masukannya terhadap pelaksanaan
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pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan tersebut dapat digunakan
untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.
Refleksi (Reflection)

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan
melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan
dianalisa, dari hasil observasi tadi apakah kegiatan yang dilakukan telah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

Ipas di SD Negeri 003 Batu Bersurat.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan siswa yang

dikumpulkan peneliti dengan cara:

1.

Tes

Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan siswa dalam aspek kognitif maupun tingkat kemampuan
penguasaan pelajaran. Pengumpulan data menggunakan teknik tes ini
dilakukan untuk mencari data hasil belajar siswa mengenai kemampuan
berpikir kritis
Observasi

Observasi dilakukan oleh teman sejawat. Observasi ini bertujuan
untuk mencari data hasil penerapan model pembelajaran yang kita
terapkan yaitu model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving

(TAPPS).
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3. Dokumentasi

~
~/

Menurut Sugiyono dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan seperti buku, arsip dokumen, tulisan
angka, dan gambar-gambar atau foto yang berupa laporan serta keterangan

yang dapat mendukung penelitian. Dalam penelitian dokumentasi yang

|
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dapat diambil berupa data-data keterangan guru, jumlah siswa, sarana dan
c 5 prasarana, dan lain-lain yang diperlukan untuk membantu proses

e 41
penelitian.

= E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik. Adapun data yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut:
- 8 & 1. Aktivitas Guru dan Siswa
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi,

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus presentase sebagai

= berikut:*?
F
P = Nx 100%

Keterangan :

P = Angka persentase aktivitas siswa/guru
F = Frekuensi aktivitas siswa/guru
N = Jumlah frekuensi

100% = Bilangan tetap

“ Dr. H. Nizamuddin, dkk, “Metodologi Penelitian Kajian Teoris Dan Praktis Bagi
Mahasiswa “, (Bengkalis: Dotplus Publisher, 2021), hlm. 154-184.

* Anas Sudijono, “Pengantar Statistik Pendidikan”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), him. 43.
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Keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) ini dikatakan berhasil
apabila mencapai interval 75-100% dengan kategori baik hal ini sesuai
dengan kategori sebagai berikut:

Tabel I11. 3

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa.*

Interval (%) Kategori
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup Baik
21-40% Kurang Baik
0-10% Sangat Kurang Baik

2. Kemampuan Berfikir Kritis

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah kegiatan
statistik yang dinilai dari menghimpun data, menyusun atau mengukur
data, mengolah data, menyajikan dan menganalisis data angka guna
memberikan gambaran atau gejala, peristiwa atau keadaan dengan mencari
rata-rata.**

Untuk menganalisis data telah diperoleh dari penelitian, dapat

menggunakan perhitungan presentase.

Skor yang diperoleh
Nilaj = —— Y2 2P x 100%

Skor Maksimal

* Ridwan, (2010), “Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian”, (Bandung: Alfabeta),
hlm. 15
* Hartono, Statistik untuk penilaian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.2



Y=
=

44

¥ VISNS NIN

p/0}
B!/l

Adapun kriteria presentase tersebut sebagai berikut :

Tabel I11. 4

Interval Kategori Kemampuan Berpikir Kritis."”
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No Interval Kategori
1 80-100 Sangat Kritis
3 2 66-79 Kritis
- 3 56-65 Cukup Kiritis
4 40-55 Kurang Kritis
5 <39 Sangat Kurang Kritis
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* Erviks Ratna Yulia dan Ferry Ferdianto, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Matematika Siswa Pada Materi Trigonometri Ditinjau Dari Motivasi Belajar, “Pasundan
Journal Of Mathematies Education: Jurnal Pendidikan Matematika 13, no.l1 (2023), h.35
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PENUTUP

A: Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS) dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V di
UPT SDN 003 Batu Bersurat. Kondisi tersebut berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada pembelajaran
IPAS di kelas V UPT SDN 003 Batu Bersurat. Hal ini dapat dilihat dari
grafik peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis siswa, yang mana dimulai dari
pada pra Tindakan Berpikir Kritis siswa hanya mencapai 54,70 % atau
tergolong sangat kurang. Kemudian setelah dilakukan tindakan perbaikan
pembelajaran melalui model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS) pada Siklus I, nilai rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis
siswa meningkat menjadi 58,69% walaupun masih berada pada kategori
cukup, dan pada Siklus Il nilai rata-ratanya kembali meningkat menjadi
81,8% dan sudah berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di UPT SDN 003 Batu Bersurat.

89
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B.- Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas
terkait dengan penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem

Solving (TAPPS) yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi peneliti diharapkan dapat lebih memperdalam pemahaman tentang
model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) agar
penerapannya lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis Dalam penerapan model Thinking Aloud Pair Problem Solving
(TAPPS), sebaiknya peneliti memperhatikan kesiapan siswa, seperti
kemampuan berpikir kritis siswa, agar model ini dapat diterapkan
dengan baik.

2. Bagi peneliti berikutnya sebaiknya perlu melakukan penelitian lebih lanjut
yang lebih mendalam mengenai model pembelajaran Thinking Aloud Pair
Problem Solving (TAPPS) tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis namun masih banyak aspek yang lain yang bisa
ditingkatkan. Untuk itu peneliti menawarkan kepada calon peneliti
selanjutnya untuk dapat menambahkan faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem
Solving (TAPPS), seperti motivasi belajar siswa atau cara berpikir siswa

untuk mendukung kemampuan siswa yang lain.
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LAMPIRAN 1% ¢
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) FASE C (KELAS V)
e ; IPAS
- ELEMEN ELEMEN
AESR S@ X = KETERAMPILAN ELEMEN KONTEN ALOKASI PRSIIE:II_I,_AJAR
PROSES PEMAHAMAN
PANCASILA
z Letak geografis Indonesia o Letak geografis Bernalar Kritis
- M i memengaruhi iklim, waktu, Indonesia Mandiri
1 7 * Mengamatl dan kehidupan masyarakat 24 jp | Gotong Royong
2 5 . 3 * Menalar - Berkebhinekaan Global
Bumi dan; e Menyimpulkan o Karakteristik
Alam Semesta wilayah:
S maritim dan
> agraris
= e  Mengklasifikas | Keragaman flora, fauna, dan | e Keragaman Berkebhinekaan
= O e Mengobservasi | sumber daya alam dipengaruhi flora dan fauna global Mandiri
5 Makhluk. - e Mencari pola oleh kondisi geografis dan o4 Ip Berpikir kritis
Hidup dan & iklim Berahklak
Lingkungaanya mulia kretaif
3 |Interaksi = |e " Menganalisis e Manusia Bernalar kritis
Sosial dan® | e “ Membandingka menyesuaikan Mandiri
Lingkungan n kehidupannya 54 3p | GOtong royong
o= Menyajikan berdasarkan Berkebhinekaan
kondisi global
& lingkungan
2 geografis

tempat tinggalnya
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TUJUAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran: IPAS
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Alokasiz:

2. Menganalisis
karakteristik
wilayah
Indonesia
sebagai
negara
kepulauan,
maritim, dan
agraris.

kritis, siswa

dapat memahami
dan mengelola
potensi ini untuk
kemajuan bangsa.

2. Indonesia sebagai

negara kepulauan,
maritim, dan agraris
memiliki kekayaan
alam dan budaya
yang sangat besar.
Karakteristik
geografis ini
membentuk

masalah geografis
- Penilaian produk
yang diciptakan

No. < Kelas Ruang Tujuan Pemahaman Bermakna Rencana Asesmen Metode
Waktu_| = © Lingkup Pembelajaran Pengajaran
» 5| o o Materi
1 | 2Jp -| 2VE |1 Letak dan Melalui kegiatan peserta | Peserta didik mampu FORMATIF & SUMATIF | e Diskusi
—S posisi didik diharapkan dapat: | menjelaskan: » Formatif = Tanya e Pengamatan
= geografis 1. Menjelaskan 1. Letak dan kondisi jawab eksploratif e Presentasi
= Indonesia letak geografis Indonesia selama pembelajaran e Tanya jawab
g O 2. Karakteristik geografis menjadikannya kaya - Refleksi berpikir tingkat tinggi
¢ wilayah dan posisi akan sumber kritis (HOTS
c = Indonesia strategis dayaalam dan - Pertanyaan analitis questions)
= (maritim dan Indonesia keanekaragaman
= | agraris) dengan hayati. Dengan > Sumatif = Presentasi
tepat. kemampuan berpikir hasil pemecahan
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kehidupan
masyarakat Indonesia
dalam berbagai
aspek, seperti mata
pencaharian,
perdagangan,
transportasi, dan pola
pemukiman. Dengan
memahami hal ini,
siswa dapat
menyadari
pentingnya menjaga
dan memanfaatkan
kekayaan alam secara
bijak demi
keberlanjutan bangsa.

Keragaman
sumber daya
alam (dapat
diperbarui
dantidak
dapat
diperbarui)

1. Mengidentifikasi
dan
mengklasifikasi
jenis-jenis
sumber daya
alam dan
keanekaragaman
hayati di
Indonesia.

1. Indonesia memiliki

beragam sumber
daya alam dan
keanekaragaman
hayati yang
melimpah. Dengan
mengenali dan
mengklasifikasikan
jenis- jenisnya,
siswa dapat
memahami bahwa
kekayaan ini
merupakan aset
penting bangsa

> Diagnotif
* Pertanyaan
pemantik tersebut
di atas.
 Tanya jawab
sebagai tindak
lanjut.
» Formatif
o Lembar Kerja
Siswa (LKPD)
e Diskusi

e Pertanyaan lisan(host)

>  Sumatif

Penilaian test tertulis

/esai pendek

o Diskusi

e Pe)ngamatan

e Presentasi
Tanya jawab
tingkat tinggi
(HOTS
guestions)
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yang harus
dimanfaatkan secara
bijaksana dan
dilestarikan untuk
generasi mendatang

Keragaman
hayati
Indonesia
(flora dan
fauna)

1. Siswa mampu
Mengidentifikasi
keragaman hayati
di Indonesia.

. Keragaman hayati di

Indonesia adalah
kekayaan yang
mencakup berbagai
jenis makhluk hidup,
mulai dari tumbuhan,
hewan,
mikroorganisme,
hingga ekosistem
yang saling
berinteraksi di
dalamnya.
Mengidentifikasi
keragaman hayati
berarti mengenali dan
memahami berbagai
spesies serta keunikan
ekosistem yang ada
di Indonesia, yang
sangat berperan
penting dalam
menjaga
keseimbangan alam,
mendukung
kehidupan manusia,

» Diagnotif
«Pertanyaan
pemantik tersebut
di atas.

Tanya jawab
sebagai tindak
lanjut.

» Formatif

e Lembar Kerja

Siswa (LKPD)

e Diskusi

e Pertanyaan lisan(host)

»  Sumatif
Penilaian test tertulis
/esai pendek Sumatif

o Diskusi

e Pengamatan
Presentasi Tanya
jawab tingkat
tinggi

(HOTS questions)
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dan menjadi warisan
alam yang harus
dilestarikan untuk
generasi mendatang.

23p o

Pengaruh
letak
geografis
terhadap
kekayaan
alam
Indonesia

Siswa mampu
Menjelaskan letak
geografis
Indonesia secara
umum.

Siswa mampu
mengidentifikasi
pengaruh letak
geografis
Indonesia terhadap
keragaman
kekayaan alam
yang dimiliki.
Siswa mampu
menyebutkan
contoh kekayaan
alam yang
dipengaruhi oleh
letak geografis
Indonesia.
Siswa mampu
menganalisis
hubungan antara
letak geografis

. Letak geografis

Indonesia yang
berada di antara dua
benua (Asia dan
Australia) serta dua
samudra (Pasifik
dan Hindia),
menjadikan
Indonesia sebagai
negara yang kaya
akan kekayaan
alam. Posisi ini
menyebabkan
Indonesia memiliki
berbagai macam
sumber daya
alam,seperti hutan
tropis yang luas,
keanekaragaman
hayati yang tinggi,
tambang mineral,
serta sumber daya
laut yang melimpah.
Dengan memahami

» Diagnotif
+Pertanyaan
pemantik tersebut
di atas.

«Tanya
jawab
sebagai
tindak
lanjut.

> Formatif

e Lembar Kerja
Siswa (LKPD)
o Diskusi

e Pertanyaan lisan(host)
»  Sumatif

Penilaian test tertulis
/esai pendek Sumatif

» Diskusi

» Pengamatan

» Presentasi

» Tanya jawab

Tingkat tinggi

» (HOTS
guestions)
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dan
keanekaragaman
sumber daya
alam di Indonesia.
Siswa mampu
menunjukkan
sikap menghargai
dan melestarikan
kekayaan alam
sebagai akibat
dari letak
geografis yang
strategis..

pengaruh letak
geografis ini, kita
dapat menghargai
dan menjaga
kekayaan alam
Indonesia sebagai
warisan yang sangat
berharga bagi
kesejahteraan
bangsa dan
kelestarian
lingkungan.
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LAMPIRAN 2

MODUL IPAS
PERTEMUAN 1 SIKLUS 1

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun | : | Merry Andayani
Instansi : |UPT SDN 003 Batu Bersurat
Tahun : 12025

Jenjang Sekolah | : |SD
Mata Pelajaran | : |IPAS

Fase / Kelas : |C/V (Lima)
Bab 6 : | Indonesiku Kaya Raya
Tema : | Karakteristik Geografis Wilayah Indonesia

IAlokasi Waktu : |1 x 40 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik memliki kemampuan berpikir kritis untuk mengenali wilayah
indonesia, dan mampu bekerja sama dengan pasangan kelompok untuk
memahami gambar peta .

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa: Peserta didik diajak
untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan
agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap keyakinan orang lain.

Mandiri: Peserta didik dapat mengatur dan merapikan alat tulis sendiri,
bertanggung jawab atas tugas pribadi.

Bernalar Kritis: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok
berpasangan dengan membaca nyaring sesuai dengan peran masing-
masing kelompok,peserta didik tida hanya membaca teks, tetapi juga
membuat ringkasan dari teks yang telah dibaca.

Kreatif: Peserta didik dapat saling bertukar ide dan menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap.

Bergotong-royong: Peserta didik dapat bekerja sama, saling membantu
mengingat dalam pemahaman materi.

D. SARANA DAN PRASARANA

1.
2.

Ruangan Kelas

Media Pembelajaran
e Buku Guru dan Siswa IPAS untuk SD/MI kelas 5
e LKPD

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.
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e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir kritis dan memiliki
keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS)

G. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan

KOMPOTENSI INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada Fase C peserta didik mampu memamhami Letak geografis Indonesia
memengaruhi iklim, waktu, dan kehidupan masyarakat.

B. INDIKATOR CAPAIAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu menyimpulkan letak geografis indonesia dengan
benar.

o Peserta didik mampu mengamati gambar letak geografi indonesia dengan
tepat.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Dengan membuat kesimpulan siswa dapat memahami letak geografis
wilayah indonesia

e Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa dapat membacakan
kesimpulan yang mereka buat, mengevaluasi dampak goegrafis indonesia
secara Kritis.

D. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang berpikir kritis dengan
menggunakan pemikiran.

E. PERTANYAAN PEMANTIK

e Mengapa Indonesia disebut negara yang kaya, berdasarkan letaknya di peta?

e Apa saja keuntungan yang bisa diperoleh Indonesia dengan posisi geografis yang
seperti ini?

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

a. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa

2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama
3. Guru memeriksa kehadiran siswa
4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa

5.Guru  memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran
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6. Guru memberikan apersepsi
b. Kegiatan Inti

1.
2.

Guru membagi peserta didik untuk berpasangan

Guru membagikan wacana/materi setiap siswa untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya

Guru bersama siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pemecah masalah dan siapa yang berperan sebagai
pendengar

Setelah peserta didik memahami, guru mengarahkan peserta didik
untuk membuat kesimpulan dari gambar peta

Kemudian secara berpasangan yang berperan sebagai pemecah
masalah/pendengar membacakan kesimpulan selengkap mungkin
Selama proses pemecah masalah, peserta didik yang lain harus
memahami yang kurang lengkap dan membantu yang kurang lengkap
Setelah itu guru meminta peserta didik untuk bertukar peran, yang
semula sebagai pemecah masalah/pendengar ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas

c. Kegiatan Penutup
1. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan bersama-sama tentang

materi yang di pelajari

2. Guru meminta peserta didik melakukan refleksi secara lisan
mengenai perasaan dan pemahaman mereka setelah mengikuti
pembelajaran

3. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam.

G. REFLEKSI

Refleksi Guru:

1. Apakah semua peserta didik dapat memahami
materi yang dipelajari?

2. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari
pembelajaran hari ini ?

3. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran
hari ini ?

Refleksi Siswa :

1. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?

2. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama
pembelajaran hari ini?

3. Adakah materi yang belum
dipahami?pembelajaran hari ini?
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H. ASESMEN

1. Teknik Penilaian:
1. Penilaian Sikap : Lembar Observasi
2. Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja

2. Instrumen Penilaian:

a. Penilaian Sikap : Menggunakan instrumen rubrik penilaian
sikap
b. Penilaian Kerampilan : Menggunakan instrumen rubrik penilaian

kemampuan berpikir kritis

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah
tuntas mencapai CP

Kegiatan Remedial :

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mencapai CP

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAN LEMBAR SOAL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Hari/tanngal

Petunjuk Kerja :

1. Amati gambar peta indonesia berikut!

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi

3. Gunakan jawaban yang jelas dan logis.
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1. Berdasarkan peta diatas, analisislah apa hubungan letak geografis Indonesia dengan
kekayaan laut dan hasil bumi yang beragam! Jawaban:

2. Menurut pendapatmu, apakah letak geografis Indonesia lebih menguntungkan atau
justru menantang? Berikan alasanmu! Jawaban:

3. Buatlah sebuah peta konsep sederhana tentang bagaimana letak geografis Indonesia
mempengaruhi kehidupan masyarakat dalam bidang pertanian, perikanan, dan pariwisata.

RUBRIK PENILAIAN
~ 1. Penilaian Sikap

a. Teknik penilaian : Pengamatan
b. Bentuk penilaian : Lembar Observasi

N 1w

|
|

Lembar Penilain Sikap Spiritual
Nama Siswa Perilaku yang Jumlah Skor
diamati
Beriman,
bertakwa
kepada TYME
413121

No

AIWOIN |

nery wisey[(JrieAg uejjng jo AJISIdAIU
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5
dst
Lembar Penilaian Sikap Sosial
No Nama Siswa Perilaku yang diamati Jumlah
Skor

Berkebhine | Bergotong
kaan Grobal Royong
413|1211/4[3]2]|1

1

2

3

4

5

dst

C. Rubrik Penilaian
Rubrik Penilaian Sikap Spiritual
Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Cukup Kurang
Baik (3) (@) Q)
(4)
Beriman,bertawa | Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
Kepada Tuhan | menunjukk | menunjukk | kurang menunjukka
yang maha esa | an sikap ansikap menujukk | n sikap
berdo’a berdo’a an sikap berdo’a
sebelum sebelum berdo’a sebelum dan
dan sesudah | dan sesudah | sebelum sesudah
pembelajar | pembelajra | dan pembelajaran
andengan | ndengan sesudah
sangat bersungguh | pembelajr
bersungguh | - sungguh | an
- sungguh

Skor maksimal: 4

Nilai Sikap Spiritual; SxEerolehan , g

Skor Maksimal

Rubrik Penilaian Sikap Sosial

Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(4) @) ) 1)
Berkebhinekaan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa
Global menunjukkan | menunjuk | cukup kurang
sikap kan sikap | menunjuk | menunjuk
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berkebhineka | berkebhin | kan sikap | kan sikap
an lobal ekaan berkebhine | berkebhin
dengan cara | global kaan ekaan
tidak dengan global global
membedakan | caratidak | dengan dengan
teman dalam | membedak | cara tidak | cara tidak
diskusi anteman | membedak | membeda
kelompok dalam anteman | kan teman
diskusi dalam dalam
kelompok | diskusi diskusi
kelompok | kelompok
Bergotong Selalu Sering Kadang- Tidak
royong menunjukkan | menunjuk | kadang menunjuk
sikap gotong | kan sikap | menunjuk | kan sikap
royong gotong kan sikap | gotong
dengan royong gotong royong
kelompoknya | dengan royong dengan
pada saat kelompok | dengan kelompok
kegiatan nyapada | kelompok | nya pada
tangung saat nyapada | saat
jawabnya kegiatan saat kegiatan
tanggung | kegiatan tanggung
jawab tanggung | jawab
jawab
Skor maksimal: 8
[, : Skor Perolehan
Nilai Sikap Sritual: T TR 10
2. Penilaian Keterampilan
Rentang Nilai Per-ltem (1-4)
Memberik Menent
Nama |an Memban Membuat Me_mbuat ukan
No Siswa - gun Kesi | penjelasan trateai JN
penjelasa Keteramp esimpu lebih strategi
n ilan dasar o lanjut dar_1
sedehana taktik
1
2
3
4
5
dst

Lembar Penilaian Keterampilan
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Rubrik Penilaian Keterampilan

No | Aspek yang di Deskriptif Skor
Nilai
1. | Memberikan a. Siswa mampu memberikan penjelasan | 4
penjelasan sederhana dengan tepat dan mudah
sederhana dipahami
. Siswa mampu memberikan penjelasan 3
sederhana tapi kurang tepat dan
kurang dipahami.
. Siswa mampu memberikan penjelasan | 2
sederhana tapi tidak tepat.
. Siswa  tidak  dapat  memberikan | 1
penejelasan sederhana atau tidak tepat
2. | Membangun . Siswa mampu membangun keterampilan | 4

keterampilan
dasar

dasar dan dapat membangun argument
dengan relevan dan logis.

. Siswa mampu membangun keterampilan

dasar namun kurang membangun
argument dengan relevan dan logis.

. Siswa mampu

membangun
keterampilan dasar namun  tidak
membangun argument dengan relevan
dan logis.

. Siswa tidak membangun keterampilan

dasar dan tidak membangun argument
dengan relevan dan logis.

Membuat
kesimpulan

. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan

berdasarkan konteks soal dan tepat.

. Siswa dapat membuat kesimpulan

dengan berdasarkan konteks soal dan
tetapi kurang tepat

. Siswa dapat membuat kesimpulan

dengan namun tidak berdasarkan konteks
soal.

. Siswa tidak dapat membuat kesimpulan

dengan berdasarkan konteks soal maka
tidak dapat membuat kesimpulan dengan
tepat

Membuat
penjelasan
lebih lanjut

. Siswa dapat Memberikan elaborasi atau

pengembangan ide yang mendalam dan
akurat

. Siswa dapat Memberikan pengembangan

ide tetapi kurang mendalam dan akurat
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. Siswa dapat Memberikan pengembangan

ide tetapi tidak mendalam dan akurat.

. Siswa tidak Tidak mampu memberikan

elaborasi atau pengembarang secara
mendalam dan akurat

5. | Menentukan
strategi dan
taktik

. Siswa dapat membuat strategi dalam

penyelesain masalah dengan sangat baik

. Siswa dapat membuat strategi dalam

penyelelsain masalah dengan cukup
baik

. Siswa  membuat  strategi  dalam

penyelesain masalah tetapi kurang baik

. Siswa tidak mampu membuat strategi

dalam penyelesaian masalah sama
sekali.

Mengetahui,
Wali Kelas

Nusalita, S.Pd

Pekanbaru, 5 Mei 2025

Peneliti

Merry Andayani
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MODEL IPAS
PERTEMUAN 2 SIKLUS 1

INFORMASI UMUM

H. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun | : | Merry Andayani
Instansi : |UPT SDN 003 Batu Bersurat
Tahun : 12025

Jenjang Sekolah | : |SD
Mata Pelajaran | : |IPAS

Fase / Kelas : |C/V (Lima)

Bab 6 : | Indonesiku Kaya Raya

Tema : | Karakteristik Hayati Di Indonesia
Alokasi Waktu |: |1 x 40 Menit

I. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik memliki kemampuan berpikir kritis untuk mengenali wilayah
Indonesia, dan mampu bekerja sama dengan pasangan kelompok untuk
memahami karakteris hayati diindonesia.

J. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa: Peserta didik diajak
untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan
agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap keyakinan orang lain.

e Mandiri: Peserta didik dapat mengatur dan merapikan alat tulis sendiri,
bertanggung jawab atas tugas pribadi.

e Bernalar Kritis: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok
berpasangan dengan membaca nyaring sesuai dengan peran masing-
masing kelompok,peserta didik tida hanya membaca teks, tetapi juga
membuat ringkasan dari teks yang telah dibaca.

o Kreatif: Peserta didik dapat saling bertukar ide dan menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap.

e Bergotong-royong: Peserta didik dapat bekerja sama, saling membantu
mengingat dalam pemahaman materi.

K. SARANA DAN PRASARANA

3. Ruangan Kelas

4. Media Pembelajaran
e Buku Guru dan Siswa IPAS untuk SD/MI kelas 5
e LKPD

L. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir kritis dan memiliki
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keterampilan memimpin

M. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS)

N. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan

KOMPOTENSI INTI

J. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada Fase C peserta didik mampu memahami karakteristik hayati dindonesia

K. INDIKATOR CAPAIAN PEMBELAJARAN

o Peserta didik mampu mengidentifikasi keragaman hayati di Indonesia.

L. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Dengan membuat mengidentifikasi keragaman hayati diindonesia

M.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang berpikir kritis dengan
menggunakan pemikiran.

N. PERTANYAAN PEMANTIK

Mengapa Indonesia memiliki beragam sumber daya alam yang berlimpah?

O.KEGIATAN PEMBELAJARAN

d. Kegiatan Pendahuluan

€.

1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa

2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama

3. Guru memeriksa kehadiran siswa

4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa

5.Guru  memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran

6. Guru memberikan apersepsi

Kegiatan Inti

8. Guru membagi peserta didik untuk berpasangan

9. Guru membagikan wacana/materi setiap siswa untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya

10. Guru bersama siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pemecah masalah dan siapa yang berperan sebagai
pendengar

11. Setelah peserta didik memahami, guru mengarahkan peserta didik
untuk membuat kesimpulan dari gambar peta
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12. Kemudian secara berpasangan yang berperan sebagai pemecah
masalah/pendengar membacakan kesimpulan selengkap mungkin

13. Selama proses pemecah masalah, peserta didik yang lain harus
memahami yang kurang lengkap dan membantu yang kurang lengkap

14. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk bertukar peran, yang
semula sebagai pemecah masalah/pendengar ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas

f. Kegiatan Penutup
4. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan bersama-sama tentang
materi yang di pelajari
5. Guru meminta peserta didik melakukan refleksi secara lisan

mengenai perasaan dan pemahaman mereka setelah mengikuti
pembelajaran

6. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam.

P. REFLEKSI

Refleksi Guru:
4. Apakah semua peserta didik dapat memahami
materi yang dipelajari?
5. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari
pembelajaran hari ini ?
6. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran
hari ini ?
Refleksi Siswa :
4. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?
5. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama
pembelajaran hari ini?

6. Adakah materi yang belum
dipahami?pembelajaran hari ini?

Q. ASESMEN

3. Teknik Penilaian:
1. Penilaian Sikap : Lembar Observasi
2. Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja

4. Instrumen Penilaian:

c. Penilaian Sikap : Menggunakan instrumen rubrik penilaian
sikap
d. Penilaian Kerampilan : Menggunakan instrumen rubrik penilaian

kemampuan berpikir kritis
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R. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah
tuntas mencapai CP

Kegiatan Remedial :

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mencapai CP

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAN LEMBAR SOAL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Hari/tanngal

Petunjuk Kerja :

1. Amati gambar peta indonesia berikut!

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi
3. Gunakan jawaban yang jelas dan logis.

1.Bandingkan flora yang hidup di wilayah dataran tinggi dengan yang
hidup di wilayah pesisir! Jelaskan dua perbedaannya!
Jawab:

2. perhatikan hewan Komodo dan Cendrawasih apa perbedaan karakteristik
keduanya yang menunjukkan bahwa mereka hidup di lingkungan yang
berbeda?

Jawab :

3.Menurutmu, apakah penting melestarikan flora dan fauna langka diindonesia?
Berikan dua alasan logis untuk mendukung pendapatmu!

Jawab:

4. Tuliskan dua cara yang dapat kamu lakukan dirumah untuk ikut melestarikan
flora dan fauna?

Jawab:

5.Buatlah paragraf pendek (3-5 kalimat) yang menjelaskan pentingnya menjaga
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sebayamu?
Jawab

keanekaragaman hayati indonesia agar dibaca dan dipahami teman-teman

RUBRIK PENILAIAN

3. Penilaian Sikap
d. Teknik penilaian : Pengamatan
e. Bentuk penilaian : Lembar Observasi

Lembar Penilain Sikap Spiritual

No Nama Siswa Perilaku yang Jumlah Skor
diamati
Beriman,
bertakwa
kepada TYME
413121
1
2
3
4
5
dst
Lembar Penilaian Sikap Sosial
No Nama Siswa Perilaku yang diamati Jumlah
Skor

Berkebhine | Bergotong

kaan Grobal Royong

413|211/4[3]2]|1
1
2
3
4
5
dst

f.  Rubrik Penilaian
Rubrik Penilaian Sikap Spiritual
Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Cukup Kurang
Baik (3) (2) 1)
(4)
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Kepada Tuhan
yang maha esa

Beriman,bertawa

Siswa
menunjukk
an sikap
berdo’a
sebelum
dan sesudah
pembelajar
an dengan
sangat
bersungguh
- sungguh

Siswa
menunjukk
ansikap
berdo’a
sebelum
dan sesudah
pembelajra
n dengan
bersungguh
- sungguh

Siswa
kurang
menujukk
an sikap
berdo’a
sebelum
dan
sesudah
pembelajr
an

Siswa tidak
menunjukka
n sikap
berdo’a
sebelum dan
sesudah
pembelajaran

Skor maksimal: 4

Nilai Sikap Spiritual:

Skor Perolehan
Skor Maksimal

x 100

Rubrik Penilaian Sikap Sosial

Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(4) 3) ) €3]
Berkebhinekaan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa
Global menunjukkan | menunjuk | cukup kurang
sikap kan sikap | menunjuk | menunjuk
berkebhineka | berkebhin | kansikap | kan sikap
an global ekaan berkebhine | berkebhin
dengan cara | global kaan ekaan
tidak dengan global global
membedakan | caratidak | dengan dengan
teman dalam | membedak | cara tidak | cara tidak
diskusi anteman | membedak | membeda
kelompok dalam an teman | kan teman
diskusi dalam dalam
kelompok | diskusi diskusi
kelompok | kelompok
Bergotong Selalu Sering Kadang- Tidak
royong menunjukkan | menunjuk | kadang menunjuk
sikap gotong | kan sikap | menunjuk | kan sikap
royong gotong kan sikap | gotong
dengan royong gotong royong
kelompoknya | dengan royong dengan
pada saat kelompok | dengan kelompok
kegiatan nyapada | kelompok | nya pada
tangung saat nyapada | saat
jawabnya kegiatan saat kegiatan
tanggung | kegiatan tanggung
jawab tanggung | jawab
jawab




Buepun-6uepun 1Bunpuijq eydi

116

Skor maksimal: 8
Nilai Sikap Sritual: Soor PEToleRan , 1y
Skor Maksimal
4. Penilaian Keterampilan
Rentang Nilai Per-lItem (1-4)

N Memberik | Memb Membu | Membuat Menen

No| hamafan angun at enjelasa tukan_ JN
peny
Siswa | penjelasa | ketera Kesi N strategi
. esimpu n lebih
n mpilan lan lanjut dan
sedehana | dasar taktik
1
2
3
4
5
dst
Lembar Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Keterampilan
No | Aspek yang di Deskriptif Skor
Nilai

1. | Memberikan e. Siswa mampu memberikan penjelasan | 4

penjelasan sederhana dengan tepat dan mudah

sederhana dipahami

f. Siswa mampu memberikan penjelasan 3
sederhana tapi kurang tepat dan kurang
dipahami.

g. Siswa mampu memberikan penjelasan | 2
sederhana tapi tidak tepat.

h. Siswa tidak dapat memberikan penejelasan | 1
sederhana atau tidak tepat

2. | Membangun c. Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 4
keterampilan dan dapat membangun argument dengan
dasar relevan dan logis.

d. Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 3
namun kurang membangun argument dengan
relevan dan logis.

C. Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 2
namun tidak membangun argument dengan
relevan dan logis.

D. Siswa tidak membangun keterampilan dasar dan | 1
tidak membangun argument dengan relevan
dan logis.

3. | Membuat e. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan | 4
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kesimpulan

berdasarkan konteks soal dan tepat.

. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan

berdasarkan konteks soal dan tetapi kurang
tepat

. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan

namun tidak berdasarkan konteks soal.

. Siswa tidak dapat membuat kesimpulan dengan

berdasarkan konteks soal maka tidak dapat
membuat kesimpulan dengan tepat

4. | Membuat
penjelasan
lebih lanjut

. Siswa dapat Memberikan elaborasi atau

pengembangan ide yang mendalam dan akurat

Siswa dapat Memberikan pengembangan ide
tetapi kurang mendalam dan akurat

Siswa dapat Memberikan pengembangan ide
tetapi tidak mendalam dan akurat.

. Siswa tidak Tidak mampu memberikan

elaborasi atau pengembarang secara mendalam
dan akurat

5. | Menentukan
strategi dan
taktik

. Siswa dapat membuat strategi  dalam

penyelesain masalah dengan sangat baik

. Siswa dapat membuat strategi  dalam

penyelelsain masalah dengan cukup baik

. Siswa membuat strategi dalam penyelesain

masalah tetapi kurang baik

. Siswa tidak mampu membuat strategi

dalam penyelesaian masalah sama sekali.

Mengetahui,
Wali Kelas

Nusalita, S.Pd

Pekanbaru, 14 Mei 2025

Peneliti

Merry Andayani
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MODEL IPAS
PERTEMUAN 1 SIKLUS II

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun | : | Merry Andayani
Instansi : |UPT SDN 003 Batu Bersurat
Tahun : 12025

Jenjang Sekolah | : |SD
Mata Pelajaran | : |IPAS

Fase / Kelas : |C/V (Lima)

Bab 6 : | Indonesiku Kaya Raya

Tema : | Keragaman Sumber Daya Alam Diindonesia
Alokasi Waktu |: |1 x40 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik memliki kemampuan berpikir kritis untuk mengenali wilayah
Indonesia, dan mampu bekerja sama dengan pasangan kelompok untuk
memahami keragaman sumber daya alam hayati diindonesia.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa: Peserta didik diajak
untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan
agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap keyakinan orang lain.

e Mandiri: Peserta didik dapat mengatur dan merapikan alat tulis sendiri,
bertanggung jawab atas tugas pribadi.

e Bernalar Kritis: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok
berpasangan dengan membaca nyaring sesuai dengan peran masing-
masing kelompok,peserta didik tida hanya membaca teks, tetapi juga
membuat ringkasan dari teks yang telah dibaca.

o Kreatif: Peserta didik dapat saling bertukar ide dan menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap.

e Bergotong-royong: Peserta didik dapat bekerja sama, saling membantu
mengingat dalam pemahaman materi.

D. SARANA DAN PRASARANA

5. Ruangan Kelas

6. Media Pembelajaran
e Buku Guru dan Siswa IPAS untuk SD/MI kelas 5
e LKPD

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir kritis dan memiliki
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keterampilan memimpin

F. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS)

G. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan

KOMPOTENSI INTI

G. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada Fase C peserta didik mampu memahami keragaman sumber daya alam hayati
diindonesia.

H. INDIKATOR CAPAIAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu mengidentifikasi keragaman hayati di Indonesia.

TUJUAN PEMBELAJARAN

e Mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam dan keanekaragaman hayati di
Indonesia.

J. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang berpikir kritis dengan
menggunakan pemikiran.

K. PERTANYAAN PEMANTIK

e Mengapa Indonesia memiliki keberagaman hayati diindonesia?

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN

g. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa
2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama
3. Guru memeriksa kehadiran siswa
4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa
5.Guru  memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran
6. Guru memberikan apersepsi

h. Kegiatan Inti
15. Guru membagi peserta didik untuk berpasangan

16. Guru membagikan wacana/materi setiap siswa untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya

17. Guru bersama siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pemecah masalah dan siapa yang berperan sebagai
pendengar

18. Setelah peserta didik memahami, guru mengarahkan peserta didik
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untuk membuat kesimpulan dari gambar peta

19. Kemudian secara berpasangan yang berperan sebagai pemecah
masalah/pendengar membacakan kesimpulan selengkap mungkin

20. Selama proses pemecah masalah, peserta didik yang lain harus
memahami yang kurang lengkap dan membantu yang kurang lengkap

21. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk bertukar peran, yang
semula sebagai pemecah masalah/pendengar ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas

Kegiatan Penutup

7. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan bersama-sama tentang
materi yang di pelajari

8. Guru meminta peserta didik melakukan refleksi secara lisan
mengenai perasaan dan pemahaman mereka setelah mengikuti
pembelajaran

9. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam.

M. REFLEKSI

Refleksi Guru:
Apakah semua peserta didik dapat memahami
materi yang dipelajari?
Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari
pembelajaran hari ini ?
Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran
hari ini ?

Refleksi Siswa :

Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?
Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama
pembelajaran hari ini?

Adakah materi yang belum
dipahami?pembelajaran hari ini?

N. ASESMEN

5. Teknik Penilaian:
1. Penilaian Sikap : Lembar Observasi
2. Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja

6. Instrumen Penilaian:
e.

f.

Penilaian Sikap : Menggunakan instrumen rubrik penilaian
sikap

Penilaian Kerampilan : Menggunakan instrumen rubrik penilaian
kemampuan berpikir kritis




L]
|

et

~
~J

eydi

Inpuljig

Buepun-6uepun 16t

121

O. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah
tuntas mencapai CP

Kegiatan Remedial :

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mencapai CP

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAN LEMBAR SOAL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Hari/tanngal

Petunjuk Kerja :

1. Amati gambar peta indonesia berikut!

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi
3. Gunakan jawaban yang jelas dan logis.

1. Mengapa sumber daya alam hayati perlu dilestarikan?
Jawab:

2. Jelaskan dampak positif dari pelestarian hutan terhadap kehidupan manusia?
Menurut pendapatmu, apa akibat jika manusia tidak bijak memanfaatkan
sumber daya alam?

Jawab :

Jawab:

4. Menurut pendapatmu, apa akibat jika manusia tidak bijak memanfaatkan
sumber daya alam?

Jawab:

5.Bagaimana cara kamu memanfaatkan sumber daya alam secara bijak dalam

kehidupan sehari-hari?
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RUBRIK PENILAIAN

5. Penilaian Sikap
g. Teknik penilaian : Pengamatan
h. Bentuk penilaian : Lembar Observasi

Lembar Penilain Sikap Spiritual

No Nama Siswa

Perilaku yang
diamati

Beriman,
bertakwa

kepada TYME

4

3121

Jumlah Skor

O OB WNEF

Lembar Penilaian Sikap Sosial

No Nama Siswa Perilaku yang diamati Jumlah
Skor
Berkebhine | Bergotong
kaan Grobal Royong
4132|114 2|1
1
2
3
4
5
dst
i. Rubrik Penilaian
Rubrik Penilaian Sikap Spiritual
Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Cukup Kurang
Baik (3) (2 1)
(4)
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Kepada Tuhan
yang maha esa

Beriman,bertawa

Siswa
menunjukk
an sikap
berdo’a
sebelum
dan sesudah
pembelajar
an dengan
sangat
bersungguh
- sungguh

Siswa
menunjukk
ansikap
berdo’a
sebelum
dan sesudah
pembelajra
n dengan
bersungguh
- sungguh

Siswa
kurang
menujukk
an sikap
berdo’a
sebelum
dan
sesudah
pembelajr
an

Siswa tidak
menunjukka
n sikap
berdo’a
sebelum dan
sesudah
pembelajaran

Skor maksimal: 4

Nilai Sikap Spiritual:

Skor Perolehan
Skor Maksimal

x 100

Rubrik Penilaian Sikap Sosial

Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(4) 3) ) €3]
Berkebhinekaan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa
Global menunjukkan | menunjuk | cukup kurang
sikap kan sikap | menunjuk | menunjuk
berkebhineka | berkebhin | kansikap | kan sikap
an global ekaan berkebhine | berkebhin
dengan cara | global kaan ekaan
tidak dengan global global
membedakan | caratidak | dengan dengan
teman dalam | membedak | cara tidak | cara tidak
diskusi anteman | membedak | membeda
kelompok dalam an teman | kan teman
diskusi dalam dalam
kelompok | diskusi diskusi
kelompok | kelompok
Bergotong Selalu Sering Kadang- Tidak
royong menunjukkan | menunjuk | kadang menunjuk
sikap gotong | kan sikap | menunjuk | kan sikap
royong gotong kan sikap | gotong
dengan royong gotong royong
kelompoknya | dengan royong dengan
pada saat kelompok | dengan kelompok
kegiatan nyapada | kelompok | nya pada
tangung saat nyapada | saat
jawabnya kegiatan saat kegiatan
tanggung | kegiatan tanggung
jawab tanggung | jawab
jawab




L]
|

et

~
~J

eydi

Inpuljig

Buepun-6uepun 16t

124

Skor maksimal: 8

Skor Perolehan

Nilai Sikap Sritual: ————x 10

Skor Maksimal

6. Penilaian Keterampilan

Rentang Nilai Per-lItem (1-4)
Memberi Memba Menen
Nama kan_ N Membu Mer_nbuat tuk
gun ukan
No Sj penjelas at penjelasa .| IN
iswa keteram y " strategi
an . kesimpu n lebih
sedehan plag lan lanjut dar_1
a dasar taktik
1
2
3
4
3)
dst
Lembar Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Keterampilan
No | Aspek yang di Deskriptif Skor
Nilai
1. | Memberikan a. Siswa mampu memberikan  penjelasan | 4
penjelasan sederhana dengan tepat dan mudah dipahami
sederhana b. Siswa mampu memberikan  penjelasan 3
sederhana tapi kurang tepat dan kurang
dipahami.

c. Siswa mampu  memberikan  penjelasan | 2
sederhana tapi tidak tepat.

d. Siswa tidak dapat memberikan penejelasan | 1
sederhana atau tidak tepat

2. | Membangun a. Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 4
keterampilan dan dapat membangun argument dengan
dasar relevan dan logis.

b. Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 3
namun kurang membangun argument dengan
relevan dan logis.

c. Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 2
namun tidak membangun argument dengan
relevan dan logis.

d. Siswa tidak membangun keterampilan dasar dan | 1
tidak membangun argument dengan relevan
dan logis.

3. | Membuat a. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan | 4
kesimpulan berdasarkan konteks soal dan tepat.
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. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan

berdasarkan konteks soal dan tetapi kurang
tepat

. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan

namun tidak berdasarkan konteks soal.

. Siswa tidak dapat membuat kesimpulan dengan

berdasarkan konteks soal maka tidak dapat
membuat kesimpulan dengan tepat

4. | Membuat
penjelasan lebih
lanjut

. Siswa dapat Memberikan elaborasi atau

pengembangan ide yang mendalam dan akurat

Siswa dapat Memberikan pengembangan ide
tetapi kurang mendalam dan akurat

Siswa dapat Memberikan pengembangan ide
tetapi tidak mendalam dan akurat.

. Siswa tidak Tidak mampu memberikan

elaborasi atau pengembarang secara mendalam
dan akurat

5. | Menentukan
strategi dan
taktik

. Siswa dapat membuat strategi  dalam

penyelesain masalah dengan sangat baik

. Siswa dapat membuat strategi  dalam

penyelelsain masalah dengan cukup baik

. Siswa membuat strategi dalam penyelesain

masalah tetapi kurang baik

. Siswa tidak mampu membuat strategi dalam

penyelesaian masalah sama sekali.

Mengetahui,
Wali Kelas

Nusalita, S.Pd

Pekanbaru, 17 Mei 2025

Peneliti

Merry Andayani
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MODEL IPAS
PERTEMUAN 2 SIKLUS 11

INFORMASI UMUM

O. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun | : | Merry Andayani
Instansi : |UPT SDN 003 Batu Bersurat
Tahun : 12025

Jenjang Sekolah | : |SD
Mata Pelajaran | : |IPAS

Fase / Kelas : |C/V (Lima)

Bab 6 : | Indonesiku Kaya Raya

Tema : |Sumber Daya Alam Hayati di Indonesia Yang Dapat
Diperbaharui

Alokasi Waktu |: |1 x 40 Menit

H. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik memliki kemampuan berpikir kritis untuk mengenali wilayah
indonesia, dan mampu bekerja sama dengan pasangan kelompok untuk
memahami keragaman sumber daya alam hayati diindonesia.

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa: Peserta didik diajak
untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan
agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap keyakinan orang lain.

e Mandiri: Peserta didik dapat mengatur dan merapikan alat tulis sendiri,
bertanggung jawab atas tugas pribadi.

e Bernalar Kritis: Peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok
berpasangan dengan membaca nyaring sesuai dengan peran masing-
masing kelompok,peserta didik tida hanya membaca teks, tetapi juga
membuat ringkasan dari teks yang telah dibaca.

o Kreatif: Peserta didik dapat saling bertukar ide dan menunjukkan ide-ide
pokok yang kurang lengkap.

e Bergotong-royong: Peserta didik dapat bekerja sama, saling membantu
mengingat dalam pemahaman materi.

J. SARANA DAN PRASARANA

7. Ruangan Kelas

8. Media Pembelajaran
e Buku Guru dan Siswa IPAS untuk SD/MI kelas 5
e LKPD

K. TARGET PESERTA DIDIK

o Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
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cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir kritis dan memiliki
keterampilan memimpin

L. MODEL PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS)

M. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan

KOMPOTENSI INTI

P. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada Fase C peserta didik mampu memahami keragaman sumber daya alam hayati
dapat diperbaharui

Q. INDIKATOR CAPAIAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu mengidentifikasi keragaman sumber daya alam hayati
dapat diperbaharui.

R. TUJUAN PEMBELAJARAN

e Mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam dan keanekaragaman hayati
dapat diperbaharui.

S. PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kemampuan peserta didik tentang berpikir kritis dengan
menggunakan pemikiran.

T. PERTANYAAN PEMANTIK

e Mengapa Indonesia memiliki keberagaman sumber daya alam hayati yang dapat
diperbaharui?

U. KEGIATAN PEMBELAJARAN

j. Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan
kabar siswa
2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama
3. Guru memeriksa kehadiran siswa
4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa
5.Guru  memberikan motivasi kepada peserta didik dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran
6. Guru memberikan apersepsi
k. Kegiatan Inti
22. Guru membagi peserta didik untuk berpasangan

23. Guru membagikan wacana/materi setiap siswa untuk dibaca dan
dibuat ringkasannya

24. Guru bersama siswa menetapkan siapa yang pertama berperan

sebagai pemecah masalah dan siapa yang berperan sebagai
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pendengar

25. Setelah peserta didik memahami, guru mengarahkan peserta didik

untuk membuat kesimpulan dari gambar peta

26. Kemudian secara berpasangan yang berperan sebagai pemecah
masalah/pendengar membacakan kesimpulan selengkap mungkin

27. Selama proses pemecah masalah, peserta didik yang lain harus
memahami yang kurang lengkap dan membantu yang kurang lengkap

28. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk bertukar peran, yang

semula sebagai pemecah masalah/pendengar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas

Kegiatan Penutup

10. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan bersama-sama

tentang materi yang di pelajari

11. Guru meminta peserta didik melakukan refleksi secara lisan
mengenai perasaan dan pemahaman mereka setelah mengikuti

pembelajaran

12. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam.

. REFLEKSI

10.

Refleksi Guru:

Apakah semua peserta didik dapat memahami
materi yang dipelajari?

11. Apakah yang menjadi catatan keberhasilan dari
pembelajaran hari ini ?

12. Apakah yang perlu diperbaiki dari pembelajaran
hari ini ?

Refleksi Siswa :

10. Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti
pembelajaran hari ini?

11. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama
pembelajaran hari ini?

12. Adakah materi yang belum
dipahami?pembelajaran hari ini?

W. ASESMEN

1.
2.

g.

7. Teknik Penilaian:

Penilaian Sikap : Lembar Observasi
Penilaian Keterampilan - Unjuk Kerja

8. Instrumen Penilaian:

Penilaian Sikap
sikap

: Menggunakan instrumen rubrik penilaian
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h. Penilaian Kerampilan : Menggunakan instrumen rubrik penilaian
kemampuan berpikir Kritis

X. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Kegiatan Pengayaan :

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah
tuntas mencapai CP

Kegiatan Remedial :

Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mencapai CP

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK DAN LEMBAR SOAL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Hari/tanngal

Petunjuk Kerja :

1. Amati gambar peta indonesia berikut!

2. Jawablah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi
3. Gunakan jawaban yang jelas dan logis.

1. Mengapa kita harus menghemat penggunaan sumber daya alam yang
tidak dapat diperbaharui?
Jawab:

2. Sebutkan dua kegiatan pelestarian lingkungan yang dapat dilakukan oleh
masyarakat?
Jawab :

3. Menurut pendapatmu, apakah masyarakat indonesia sudah bijak dalam
memanfaatkan sumber daya alam?Berikan Alasan!

Jawab:

4. Evaluasilah dampak negatif dari pemanfaatkan sumber daya alam tanpa
tanggung jawab? sertakan contohnya!

Jawab:
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Jawab

5.Buatlah sebuah poster ajakan kepada masyarakat untuk menjaga kelestarian
sumber daya alam?

RUBRIK PENILAIAN

7. Penilaian Sikap

J. Teknik penilaian: Pengamatan
K. Bentuk penilaian : Lembar Observasi
Lembar Penilain Sikap Spiritual
No Nama Siswa Perilaku yang Jumlah Skor
diamati
Beriman,
bertakwa
kepada TYME
413121
1
2
3
4
5
dst
Lembar Penilaian Sikap Sosial
No Nama Siswa Perilaku yang diamati Jumlah
Skor

Berkebhine | Bergotong

kaan Grobal Royong

413|121]1/4[3]2]|1
1
2
3
4
5
dst

I.  Rubrik Penilaian
Rubrik Penilaian Sikap Spiritual
Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Cukup Kurang
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Baik (3) (2 (1)
(4)

Beriman,bertawa | Siswa Siswa Siswa Siswa tidak
Kepada Tuhan | menunjukk | menunjukk | kurang menunjukka
yang maha esa | an sikap ansikap menujukk | n sikap

berdo’a berdo’a an sikap berdo’a
sebelum sebelum berdo’a sebelum dan
dan sesudah | dan sesudah | sebelum sesudah
pembelajar | pembelajra | dan pembelajaran
andengan | ndengan sesudah
sangat bersungguh | pembelajr
bersungguh | - sungguh | an
- sungguh
Skor maksimal: 4
Nilai Sikap Spiritual: T =" 222 x 100
Rubrik Penilaian Sikap Sosial
Aspek Kriteria
Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang
(4) 3) ) )
Berkebhinekaan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa
Global menunjukkan | menunjuk | cukup kurang
sikap kan sikap | menunjuk | menunjuk
berkebhineka | berkebhin | kansikap | kan sikap
an global ekaan berkebhine | berkebhin
dengan cara | global kaan ekaan
tidak dengan global global
membedakan | caratidak | dengan dengan
teman dalam | membedak | cara tidak | cara tidak
diskusi anteman | membedak | membeda
kelompok dalam an teman kan teman
diskusi dalam dalam
kelompok | diskusi diskusi
kelompok | kelompok
Bergotong Selalu Sering Kadang- Tidak
royong menunjukkan | menunjuk | kadang menunjuk
sikap gotong | kan sikap | menunjuk | kan sikap
royong gotong kan sikap | gotong
dengan royong gotong royong
kelompoknya | dengan royong dengan
pada saat kelompok | dengan kelompok
kegiatan nyapada | kelompok | nya pada
tangung saat nyapada | saat
jawabnya kegiatan saat kegiatan
tanggung | kegiatan tanggung
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jawab tanggung | jawab
jawab

Skor maksimal: 8

Nilai Sikap Sritual:

Skor Perolehan N
Skor Maksimal

8. Penilaian Keterampilan

Rentang Nilai Per-ltem (1-4)
Memberi
N kan hlemba Membu | Membuat I\/Ieknen
No S_ama penjelas ngun at penjelasa N JN
iswa keteram X : strategi
an . kesimpu n lebih
sedehan e lan lanjut dar_1
a dasar taktik
1
2
3
4
5
dst
Lembar Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Keterampilan
No | Aspek yang di Deskriptif Skor
Nilai
1. | Memberikan a.Siswa mampu memberikan penjelasan | 4
penjelasan sederhana dengan tepat dan mudah dipahami
sederhana b.Siswa mampu memberikan penjelasan 3
sederhana tapi kurang tepat dan Kkurang
dipahami.
c.Siswa mampu memberikan penjelasan | 2
sederhana tapi tidak tepat.
d.Siswa tidak dapat memberikan penejelasan | 1
sederhana atau tidak tepat
2. | Membangun a.Siswa mampu membangun keterampilan dasar | 4
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keterampilan
dasar

dan dapat membangun argument dengan relevan
dan logis.

b.Siswa mampu membangun keterampilan dasar
namun kurang membangun argument dengan
relevan dan logis.

c.Siswa mampu membangun keterampilan dasar
namun tidak membangun argument dengan
relevan dan logis.

d.Siswa tidak membangun keterampilan dasar dan
tidak membangun argument dengan relevan dan
logis.

3. | Membuat
kesimpulan

a. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan
berdasarkan konteks soal dan tepat.

b. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan
berdasarkan konteks soal dan tetapi kurang
tepat

c. Siswa dapat membuat kesimpulan dengan
namun tidak berdasarkan konteks soal.

d. Siswa tidak dapat membuat kesimpulan dengan
berdasarkan konteks soal maka tidak dapat
membuat kesimpulan dengan tepat

4. | Membuat
penjelasan lebih
lanjut

a. Siswa dapat Memberikan elaborasi atau
pengembangan ide yang mendalam dan akurat

b. Siswa dapat Memberikan pengembangan ide
tetapi kurang mendalam dan akurat

c. Siswa dapat Memberikan pengembangan ide
tetapi tidak mendalam dan akurat.

d. Siswa tidak Tidak mampu memberikan
elaborasi atau pengembarang secara mendalam
dan akurat

5. | Menentukan
strategi dan
taktik

a. Siswa dapat membuat strategi  dalam
penyelesain masalah dengan sangat baik

b. Siswa dapat membuat strategi dalam
penyelelsain masalah dengan cukup baik

c. Siswa membuat strategi dalam penyelesain
masalah tetapi kurang baik

d. Siswa tidak mampu membuat strategi dalam
penyelesaian masalah sama sekali.

Mengetahui,
Wali Kelas

Nusalita, S.Pd

Pekanbaru, 19 Mei 2025

Peneliti

Merry Andayani
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LAMPIRAN 3

10 e

b

-
’

B

Karakteristik Geografis
wilayah Indonesia

Saat mengunjungi Taman Mini
Indonasia Indah (TMIN. kamu akan
dizuguhkan berbagai anjungan rumah
adat dan kebudayaan dari seluruh

wi

Pertemuan 1 Siklus I

tavah di Indonesia. Selain itu, kamu

juga dapat manemukan miniatur pulau-

| pul
ata

au di Indonesia yang berada di
s sebuah danau. Danau tersebut

meanggambarkan wilayah perairan yang
ilingi kepulauan di Indonesia.

mange
Kondisi inl sesuai dengan karakteristik ge

Bagaimana karakteristik geografis Indone

datam bab ini.

Peta Konsep

nery wisey| ;}m’

Indaresia sebagal
Negara Maritim dan
Negara Agraris

Sumbers wwashuttontock com

ografis Indonesia.
sia? Ayo, Kita pelajari bersama

Suember Daya Alam

o~

»
o

SR

Jy  yeng Tidok Dapat
; Diperton

Sumber Daya

Alam yang Dapat

Diperbarui

Keragaman

> Floradi

Indonesia

Tujuan Pembelajaran

" Posertn €4 diharapkan dagat!

83 mesjelaskan letak geogratis Inconesia

§2 menjalaskan posisl geogratis Indontsd

8.3 mengidantitinasi koragsman hayati &
Indonesis:

.4 mergidantifikasl kecagaman sumbor
dayn alam & Indonesia:
menyajikan informasi meagenal

. fotak stratega indooesia )
terhadap keragaman sumber dayi 29
di Indonesia.
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Pertemuan 2 Siklus I

B. Karakteristik Hayati di Indonesia

Kondisi geografis menyebablan wilayah Indonesis m
terlatak di dacrah tropis sehinggs memiliki keragaman hayat) ‘
yang tinggl. Keragaman hayatl tersebut terdicl darl Tlora dhan
fauna, Flora dan fauna Indonesia dibedaken menjadi tiga,

yaltu fMora dan fauna Asistis, Peralihen (acil), den Australis. B -
Pembaglan In! berdasarkan garis khayal yang dibuat oleh | :,:.'.:;.m-"
Alfred Russel Wallace pada tahun 1859, Kemudian, seorang | e |

L |
ahll biolegl dart Inggris, Thomas Henry, memberikan nams | -"fn"w : |
terhadap garis khayasl tersebut, yaitu garis Wallace cdan

Weber.
1. Keragaman Flora dl Indonesia

Flora asiatis (Indonesia Barat)

Flora asiatis blasanye memiliid daun letbar dan berwarna

hijau, Floranya berupa hutan hujon tropls yang didominasi

oleh pohon yang tinggl dan rapat sehingga sinar matahar! Hutan ::,::;:;:.‘59““_
sulit masuk. Persebaran flora asiatis tersebar di wilayah I;::z-:wm- e A
Indonesia bagian barat, yaltu Sumatra, Jawa, Kallmantan, Yang dihesitkan dopnt
dan Ball yang dibatasi garis Wallace. © menstabiikan suhu Bumi

ey ¢ e e ST ey

2. Keragaman Fauna di Indonesia

Fauna Indonesia jugs dikelompolkikan menjadl tga,
yaltu fauna asiotis, tongoh (peraliban), don australis,
| Pengelompokan ini didasarkan pada garis permisah
Wallace dan Weber. Garis Wallace memisahkan fauna
Indonesia bagian barat dan tengah, Garis Weber

memisahkan fauna Indonesia bagian tengah dan T, :......._:‘
a. Fauna asiatis {Indonesia Barat)
Fauna asiatis terdirl darl hewan menyusul (mamalia) Ormng utan Bornen 1atih

bertubuh besar, hampir tidak ads hewan menyusul Lanysk divemaskan G

berkantong, banyak spesies (kan air tawar don primata astan d.:':;:‘.: ;:::‘:.:::u
Berupa kera, serta burung dengan corak tidak menarik. l:::‘ﬁ o s aaian
Fauna asiatis tersebar di wilayah Sumatra, Jawa, Bal\, o b.m“u-“ Banar

dan Kalimantan. Contoh hewan aslatis antara 1ain

seperti foto gambar sebagal berikut.

=

Taman Nestonol
Way Kambos

ol Lampung
merupakan tempat
pelostarian gajah.

BTt wwww shullarssass com

-

€ Habitat utama badak bercula satu berada di Taman
Nosional Ujung Kulen. Ujung Kulon juga menjadi perwakilan 'k-‘-i- o Lanieany
ehosistem hutan hujan tropis dataran rendah di Pulau Jowe



NVIY VISNS NIN

|Di0

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese|q ‘g

b )

‘nery exsng NN Jelfem bueh uebunuaday ueyibniaw yepi uediynbuad *q

‘yejesew njens uenelun} neje yiuy uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAsey uesiinuad ‘uenluad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednynbuad ‘e

b

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes dinbusw HBuelejiq “|

:{,/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydin yeq

1BH @

nery wisey jrredg ueyp [

136

Pertemuan 1 Siklus II
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9. C. Keragaman Sumber Daya Alam
di Indonesia

1. Apa pengaruh letak Keragaman sumber daya alam di indonesia dibeda,
e, 8 lonewa menjadi dua, yaitu sumber daya alam yang dapat
:;m yan::;:?u e diperbarui dan tidak dapat diperbarui.

2. Tulisiah tiga contoh
sumber daya alamyang 1. Sumber Daya Alam yang Dapat

m;‘mmm B Diperbarui
Sumber daya alam yang dapat diperbarul memiliki
Jumiah melimpah di alam dan dapat dihasilkan kembali
oleh alam melalui kegiatan pelestarian. Sumber daya
alam yang dapat diperbarul dikelompokkan menjadi dug,
yaitu sumber daya alam hayati dan nonhayati.

Sumber Daya Alam Hayati
r

Sumber daya alam hayati adalah makhiuk hidup,
seperti hewan dan tumbuhan, Upaya pelestarian
yang dapat dilakukan berupa reboisasi (penanaman
kembali), sistem tebang pilih, pembuatan
penangkaran, hutan lindung, suaka margasatwa,
dan cagar alam.

Sumber Daya Alam Nonhayati

Sumber daya alam nonhayati adalah berbagai
benda tak hidup yang ada di alam. Misalnya,
air, tanah, udara, dan sinar matahari. Upaya
pelestarian yang dapat dilakukan berupa
menghemat penggunaan air, mengolah limbah
sebelum dibuang, serta melakukan penghijauan,
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Pertemuan 2 Siklus 11

2. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat

Diperbarui

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui
memiliki jumlah yang terbatas karena tidak dapat
dihasilkan kembali jika telah habis dimanfaatkan.
Dleh sebab itu, masyarakat sebaiknya menghemat
penggunaannya agar dapat terus dimanfaatkan
oleh generasi selanjutnya.

Barang tambang merupakan salah satu jenis
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui.

Sumbee: wiw shudterstack com
O Pengeboran minyak bumi
biasanya dilakukan di wilayah
lepas pantai atau di tengah laut,

Pengelompokkan Jenis Barang Tambang

Barang tambang nonlogam
a Barang tambang yang dimanfaatkan sebagal bahar
» =
industri. Misalnya, pasir kuarsa, asbes, marmer, dan batt

Barang tambang mineral logam
B g $am "

Barang tambang sumber energi

1 dapal manchasiaan 8nerm

jan ural

Selain menghemat penggunaannya, masyarakat juga
dapat mendaur ulang sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui menjadi benda lain yang bermanfaat. Misainya,
memanfaatkan limbah besi menjadi pagar rumah. Kegiatan
ini dapat turut serta menjaga kelestarian lingkungan
karena limbah di linakungan dapat dikurangi.
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LAMPIRAN 4

Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Siklus I Pertemuan 1

1. Letak geografis Indonesia berada di antara dua benua dan dua samudra,

serta berada di wilayah tropis. Jelaskan secara sederhana pengaruh letak
ini terhadap kehidupan masyarakat di bidang pertanian, perikanan, dan
pariwisata. Gunakan data atau informasi sederhana sebagai dasar
pemikiranmu, Buatlah kesimpulan umum tentang keunggulan geografis
Indonesia. Menjelaskan dampaknya jika tidak dimanfaatkan secara
optimal. Buat strategi dan langkah yang menurutmu tepat agar Indonesia

bisa memanfaatkan letak geografis ini secara maksimal dan berkelanjutan?

Bayangkan kamu adalah seorang perencana pembangunan wilayah di daerah
pesisir Indonesia yang kaya akan sumber daya laut dan potensi wisata. bagaimana
letak geografis daerahmu memberi keuntungan tersebut. Bangun argumen dengan
data atau fakta umum yang kamu ketahui. Buat kesimpulan tentang potensi yang
dimiliki wilayah tersebut. Jelaskan apa yang akan terjadi jika tidak dikelola
dengan baik. Kemudian, buat strategi dan langkah konkret yang bisa diterapkan
agar daerah tersebut berkembang secara ekonomi dan tetap menjaga kelestarian

lingkungan?
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Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Siklus I Pertemuan 2

1. Di rumah, kamu juga bisa ikut menjaga kelestarian flora dan fauna.

Tuliskan dua cara sederhana yang bisa kamu lakukan di rumah!

Buepun-6uepun 1Bunpuig eidio jeH

Menurutmu, apa manfaat dari tindakan kecil tersebut bagi lingkungan?

= jika semua orang di rumah melakukan hal yang sama? Bagaimana kamu
bisa mendorong keluargamu untuk ikut melakukan hal yang serupa?

2. Buatlah satu paragraf pendek (3—5 kalimat) yang menjelaskan pentingnya

menjaga keanekaragaman hayati di Indonesia. Gunakan bahasa yang

mudah dipahami oleh teman sebayamu. Dalam paragrafmu, jelaskan apa
= itu keanekaragaman hayati secara sederhana, mengapa penting dijaga, dan

apa yang bisa terjadi jika tidak dijaga. Tuliskan juga satu contoh tindakan
ﬁ = sederhana yang bisa dilakukan untuk menjaganya. Akhiri paragrafmu
: * dengan ajakan atau strategi agar temanmu ikut peduli terhadap

keanekaragaman hayati?
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Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Siklus II Pertemuan 1

1. Pelestarian hutan sangat penting untuk kehidupan manusia. Coba jelaskan

secara sederhana, apa saja dampak positif dari pelestarian hutan bagi
manusia dan lingkungan? Apa contoh nyata manfaat hutan yang bisa kamu
temui di sekitar tempat tinggalmu? Dari penjelasan itu, apa kesimpulanmu
tentang hubungan antara manusia dan hutan? Menurutmu, apa akibatnya
jika manusia tidak bijak dalam menebang pohon atau membakar hutan?
Tuliskan strategi atau kebiasaan sederhana yang bisa kamu lakukan untuk
ikut menjaga kelestarian hutan.

Sumber daya alam banyak digunakan dalam kehidupan kita, seperti air
untuk mandi, listrik untuk belajar, dan bahan makanan dari alam. Coba
jelaskan secara sederhana bagaimana kamu memanfaatkan sumber daya
alam dalam kehidupan sehari-hari! Berikan dua contoh kebiasaan baikmu
di rumah dalam menggunakan air, listrik, atau makanan. Apa
kesimpulanmu jika semua orang menggunakan SDA secara bijak?
Menurutmu, apa yang akan terjadi jika kita boros dan tidak peduli
terhadap penggunaan SDA? Tuliskan dua strategi yang bisa kamu lakukan

di rumah agar bisa hemat dan peduli terhadap lingkungan.
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Hasil Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sebelum Tindakan
Dikelas V UPT SD Negeri 003 Batu Bersurat

Nama Rentang Nilai Per-Item (1-4) Ket
&0 siswa A B C D E JN N
1 | Siswa 1 1 4 3 2 2 12 | 60 | CK
2 | Siswa 2 1 2 3 3 2 11 | 55 | KK
3 | Siswa 3 3 2 1 2 2 10 | 50 | KK
4 | Siswa 4 3 1 1 2 3 10 | 50 | KK
5 | Siswa 5 4 3 1 3 2 13 | 65| CK
6 | Siswa 6 2 1 2 1 3 9 45 | KK
7 | Siswa 7 2 2 2 1 1 8 40 | KK
8 | Siswa 8 1 3 2 3 3 12 | 60 | CK
9 | Siswa 9 3 2 2 B 1 9 45 | KK
10 | Siswa 10 2 1 3 1 2 9 45 | KK
11 | Siswa 11 4 4 2 3 3 16 | 80 | SK
12 | Siswa 12 2 1 3 3 2 11 | 55| KK
13 | Siswa 13 3 2 3 1 1 10 50 | KK
14 | Siswa 14 2 1 2 3 3 11 5 | KK
15 | Siswa 15 3 2 2 i 2 10 | 50 | KK
16 | Siswa 16 3 3 4 3 2 15 | 75 K
17 | Siswa 17 2 2 2 2 2 10 | 50 | KK

Rata-rata 54,70%

Jumlah Siswa
yang 8 5 6 7 5 2
memenuhi
target
Persentase 47,05%]29,41% |35,29% [41,17% | 29,41% 36,46%
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Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru Dengan Model Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

No

Aspek

Kriteria

Skala

Deskriptor

1

Guru menjelaskan  materi

1

Jika Guru tidak menjelaskan materi
yang akan dibahas.

Guru  membagikan  peserta
didik dalam kurang lebih 19
tim, setiap tim terdiri dari 2
orang. Dimana mereka bekerja
saling berpasangan satu pihak
(peserta didik A) problem
solver dan satu pihak (peserta
didik B) listener.

Jika Guru menjelaskan materi yang
akan

dibahas , namun kurang relevan
dengan materi yang akan dibahas .

Jika Guru menjelaskan materi yang
relevan , namun kurang jelas terkait
dengan materi yang akan dibahas.

Jika Guru menjelaskan materi yang
sangat relevan dan jelas terkait
dengan materi yang akan dibahas.

Jika Guru tidak membagi kelompok
dengan tepat, adil dan sesuai.

Guru memberikan peserta didik
LKPD yang berisi masalah-
masalah yang harus
dipecahkan.

Jika Guru tidak sesuai membagi
kelompok tepat, adil dan sesuai
(lebih dari 2 orang dalam 1 tim.

Jika Guru membagi kelompok
dengan tepat, adil dan sesuai tetapi
merata ( acak)

Jika Guru membagi kelompok
dengan sangat tepat, adil dan sesuai
Jika Guru tidak memberikan peserta
didik LKPD yang berisi masalah-
masalah yang harus dipecahkan..

Jika Guru memberikan peserta
didik LKPD yang Dberisi masalah-
masalah yang harus dipecahkan
namun tidak dipahami oleh peserta
didik.

Jika Guru memberikan peserta
didik LKPD yang berisi masalah-
masalah yang harus dipecahkan
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namun belum semua peserta didik
memahami masalah-masalah
di dalam LKPD.

Jika guru memberikan peserta
didik LKPD yang berisi masalah-
masalah yang harus dipecahkan dan
peserta didik

memahaminya.

444

Guru sebagai fasilitator jalannya
proses diskusi peserta didik
yang mengalami kesulitan

Guru tidak sebagai fasilitator
jalannya proses diskusi peserta
didik yang mengalami kesulitan.

Guru sebagai fasilitator jalannya
proses diskusi peserta didik yang
mengalami kesulitan namun tidak
terjalankan dengan baik.

Guru sebagai fasilitator jalannya
proses diskusi peserta didik yang
mengalami

kesulitan.

Guru sebagai fasilitator jalannya
proses diskusi peserta didik yang
mengalami kesulitan dengan baik
dan lancar.

Guru meminta beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusi mereka.

Jika Guru tidak meminta kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka.

Jika Guru meminta beberapa
kelompok untuk mempresentasikan
namun hanya beberapa kelompok
yang dipilih untuk berbagi didepan
kelas.

Jika Guru meminta kepada
beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi,
namun belum semua kelompok
mendapatkan kesempatan untuk
berbagi.

Jika Guru meminta kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi secara bergantian dan
mengarahkan presentasi dengan
baik.
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Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru Dengan Model Pembelajaran
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)

guru dan mencari jawaban atau
masalah yang dikaitkan dengan
Pelajaran

Kriteria
D Aspek Skala Deskriptor
1 | Siswa menjawab pertanyaan dari | 1 | Jika siswa tidak menjawab pertanyaan

guru, memberikan jawaban yang kurang
relevan, dan tidak mampu mengaitkan
dengan konteks pelajaran.

Jika siswa memahami
memberikan jawaban yang cukup
relevan, namun  hanya  mampu
mengaitkan sebagian kecil jawaban
dengan konteks pelajaran.

pertanyaan

Jika siswa memahami sebagian besar
pertanyaan, dan mampu mengaitkan
sebagian  besar  jawaban dengan
konteks pelajaran.

Jika siswa menjawab pertanyaan guru,
memberikan jawaban yang relevan dan
mendalam, serta mampu mengaitkan
jawaban dengan konteks pelajaran
secara komprehensif

PPeserta didik membentuk

sebuah kelompok

Jika siswa tidak membentuk sebuah
kelompok tetapi tidak teratur dan tertib

Jika siswa  membentuk  sebuah
kelompok tetapi kurang teratur dan
tertib

Jika siswa  membentuk  sebuah
kelompok cukup teratur dan tertib

Jika siswa  membentuk  sebuah
kelompok siswa dengan teratur dan
tertib

mendiskusikan
secara berpasangan dan|
menyatukan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan Guru.

Siswa jawaban

Jika siswa tidak berdiskusi dengan
pasangannya, tidak mampu menyatukan
jawaban, dan tidak relevan dengan
pertanyaan guru.

Jika siswa berpartisipasi dalam diskusi
tetapi kadang-kadang  kurang
mendengarkan dalam mendiskusikan
jawaban dan menyatukan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan guru.

Jika siswa mendiskusikan jawaban
secara berpasangan namun hanya
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mampu menyatukan sebagian kecil
jawaban, dan menghasilkan jawaban
yang kurang

komprehensif atau kurang relevan
dengan pertanyaan guru.

Jika siswa aktif berdiskusi memberikan
pendapat dan mendengarkan pasangan
secara maksimal.

Peserta didik A menjadi
sebagai problem solver(Pemecah
Masalah) dan peserta didik B
sebagai listener (pendengar)

Jika siswa A tidak  menjadi
sebagai problem solver (Pemecah
Masalah) dan siswa B tidak bisa juga
menjadi sebagai listener (Pendengar)
dengan jelas.

Jika siswa A menjadi sebagai problem
solver(Pemecah Masalah) kurang jelas
maka dan siswa B tidak bisa sebagai
mendengarkan dengan jelas.

Jika siswa A menjadi sebagai problem
solver(Pemecah Masalah) dengan jelas dan
peserta didik B bisa mendengarkan dengan
jelas.

Jika siswa A menjadi sebagai problem
solver(Pemecah Masalah) dengan jelas dan
tepat peserta didik B bisa

mendengarkan dengan jelas dan tepat.

Siswa mempresentasikan hasil
diskusinya secara berpasangan
untuk berbagi hasil pemikirannya
didepan kelas.

Jika siswa tidak mempresentasikan hasil
diskusinya sama sekali atau menolak untuk
melakukan presentasi.

Jika siswa mempresentasikan hasil diskusi
dengancukup jelas namun kurang lengkap.
Hanya satu anggota pasangan yang
dominan dalam presentasi.

Jika siswa mempresentasikan hasil diskusi
dengan jelas dan cukup lengkap. Kedua
anggota pasangan berpartisipasi dalam
presentasi, meskipun mungkin tidak
seimbang.

Jika siswa mempresentasikan hasil diskusi
dengan sangat jelas, lengkap, dan percaya
diri. Kedua anggota pasangan
berpartisipasi secara aktif dan seimbang
dalam presentasi.
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LAMPIRAN 8

Kisi-Kisi Soal Test Kemampuan Berpikir Kritis

1 Jelaskan dampak pembuangan sampah sembarangan bagi manusia dan
hewan disekitarmu!

2. Jelaskan hubungan kebersihan lingkungan sekolah dengan kesehatan
siswa!

3. Simpulkan dampak negatif dari pemanfaatan Sumber Daya Alam yang
dilakukan secara terus-menerus!

4. Jelaskan dampak negatif dan positif dari penangkapan ikan secara
berlebihan!

5. Buatlah strategi yang dapat kamu lakukan agar Sumber Daya Alam tetap

berkelanjutan dilingkungan sekitarmu!
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Rubrik Penilaian Hasil Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No

Indikator yang
dinilai

Kriteria

Skor

Deskriptor

Memberikan
penjelasan sederhana

Apabila dapat memberikan penjelasan
sederhana dengan tepat dan mudah dipahami

Apabila dapat memberikan penejelasan
sederhana tapi kurang tepat dan kurang
dipahami.

Apabila dapat memberikan penejelasan
sederhana tapi tidak tepat.

Tidak dapat memberikan penejelasan
sederhana atau tidak tepat

Membangun
keterampilan dasar

Apabila dapat membangun keterampilan
dasar dan dapat membangun argument
dengan relevan dan logis.

Apabila dapat membangun keterampilan
dasar namun kurang membangun argument
dengan relevan dan logis.

Apabila dapat membangun keterampilan
dasar namun tidak membangun argument
dengan relevan dan logis.

Apabila tidak membangun keterampilan
dasar dan tidak membangun argument
dengan relevan dan logis.

Membuat Kesimpulan

Apabila dapat membuat kesimpulan dengan
berdasarkan konteks soal dan tepat.

Apabila dapat membuat kesimpulan dengan
berdasarkan konteks soal dan tetapi kurang
tepat

Apabila dapat membuat kesimpulan dengan
namun tidak berdasarkan konteks soal.

Apabila tidak dapat membuat kesimpulan
dengan berdasarkan konteks soal maka tidak
dapat membuat kesimpulan dengan tepat.

Menentukan strategi
dan taktik

Apabila dapat membuat strategi dalam
penyelesain masalah dengan sangat
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sistematis dan baik..

Apabila dapat membuat strategi
dalam penyelelsain masalah dengan
cukup baik

Apabila membuat strategi dalam
penyelesain masalah tetapi kurang
sistematis.

Siswa tidak mampu membuat
strategi dalam penyelesaian
masalah sama sekali.

Membuat penjelasan lebih
lanjut

Apabila dapat Memberikan
elaborasi atau pengembangan ide
yang mendalam dan akurat

Apabila dapat Memberikan
pengembangan ide tetapi kurang
mendalam dan akurat

Apabila dapat Memberikan
pengembangan ide tetapi tidak
mendalam dan akurat.

Apabila tidak mampu memberikan
elaborasi atau  pengembangan
secara mendalam dan akurat
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Cuxwp

Skala
4 [3]2
v
v
v
Pckanbaru, 14 Mei 2025
Nusalita, S.Pd

SIKLUS 1
dalam
tiri
bekerja
i (peserta
dan satu

rasiliunrjahmyam
mengalami

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK ALOUD
PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PERTEMUAN 2
Aktivitas yang Diamati
4 | diskusi perserta didik yang

Gmud:npi

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus I
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA

5 | Guru menutup pembelajaran
Jumlah

dengan pedoman observasi, dengan memben tanda (V) pada kolom siklus

penilaan'

© Hak cipta miiis uin Suska riau otate 1s1amuc Jniversity of Sultan Syarif Kasim Riau

q>| Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f J a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n__ U._umsoczcmszamf:mﬁcm_xmzxmumsﬁ_smmsv\m:@s\m_ch_zmcmxmm_mc.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA
PENERAPAN MODFEL PEMBELAJARAN THINK ALOUD

PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PERTEMUAN 1

SIKLUS 1l

Peunguk: Benlah penilatan atas aktivitas yang dilakukan guru yang sesual
dengan pedoman observasi, dengan memben tanda (V) pada kolom siklus

penilaan’
Skala '
| Penilalan 5“&"1
No Aktivitas yang Diamati 4 |- 311 E) __1
;| Guru menjelaskan  maten  yang v qj
akan dibahas.
Guru membagikan pesenta didik dalam \
kurang lebih 19 tim, setiap tim terdiri
5 | dari 2 orang. Dimana mercka bekenga | (o 4 ‘
= | saling berpasangan satu pihak (peserta
didik A) problem solver dan satu
p_jhak (peserta didik B) listener. J
3 | Dimana guru meminta beberapa
kelompok untuk memperesentasikan V y
hasil diskusi mereka.
Guru sebagai fasilitator jalannya proses o 2
4 | diskusi perserta didik yang mengalami
kesulitan,
5 | Guru menutup pembelajaran o Z
Jumlah \5
Persentase 1 %
Kategori _Baw
Pekanbaru, 17 Mei 2025
Observer
Nusalita, S.Pd
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Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus 11

LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU PADA
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK ALOUD
PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PERTEMUAN 2
SIKLUS T

Petunjuk. Henlah ponilaian stas aktinitas yang dilabukan purs yang s
dengan pedoman observast, detgan memberns tanda () pada kolom sikius
penilaan'

l | | Skala
: Penllatan  Skor
_lNOi Aktivitas yang Diamatl 4 13]2]%
' | Guru menjelaskan  maten  yang 'l\/ q

akan dibahas. :
Guru membagikan peserta didik dalam .
kurang lebih 19 um, sctiap tm terdin [
dan 2 orang Dimana mercha bekena | %
saling berpasangan sat pihak (peserta | ‘
didik A) problem solver dan satu |
| pihak (peserta didik B) lhistener.

L]

3 | Dimana guru meminta beberapa ’
kelompok untuk memperesentasikan V7

hasil diskusi mereka. {
Guru sehaga fasihtator jalannya proses |

4 | diskusi perserta didik yang mengalami L
B3 :tg:mph—n‘zmn uppcmhclljali; | v r | 1 q
e Ry — : \96;
Persentase 9%
Pekanbaru, 19 Mei 2025
Observer
Nusalita, S.Pd

153



154

e g g
- NS mMuunHuHHﬂHMH"uBQWHmL b=
2 <=5 - 5
— AmM E!li.l\.&ll!lllllll'l“r "
= Rk 3
= wHE |a < a
m “M) m03|32572311.§113111.ﬂm W
£ ESE |3 < = -
5} va al O
=W X = -~
W m“mnSumnCz.Sszx,I)ZJlSL}?,zllﬂmfmv
2  F2gEs
’ 222373 e
.m mum W835232533llz31323l4m
> 3
= a
S 293 5
4 [~
< <
&=
m m ~ =] s b it Bt s fod L
.m U m .ma|23456789lll = m.n
A HEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE
- 7 = ﬁﬁﬁﬁSﬁ.ﬁSSSSSSrSSSShWh
= T [
M = m P e A 0 G e o B B ] Bl s sl g
m
=
© ﬂmx cip versity of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
o0

ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o

By

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SIKLUS 1

Aspek yang Diamati

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK ALOUD

PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) PERTE

Persentase | €4.7%| 636% |6y.3%

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Siklus I
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© Hak nic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:\ :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak

University of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A ... h.. m.Um:mc:vm:3m:<mcicxxmum:::@m:Umsa_a_xm:.Umsm_:_mz_Umsc__mm:mem__B_mj_Um:<cmc3m3_muo$3qUmzc_,mmsx::xmﬁmc::_.mcm:mcmﬁcBmmm_m:.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T @ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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R/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
JoiU

ﬂ 4.D__mqmzmBm:@czummcm@mmzmﬁmcmm_cqc:memE:m_::msomamsom:”caxm:am:Bmgv\mcc;m:mc:émn
AM.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en__ U.Um:mc:nm::ammeE@_xm:xmum:::@m:v\msmém_mﬁc_zmcmxmm_mc.

T @ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_LC;I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q>| Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__.-;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_._\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q> Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
U

M” 4.O__mﬂm:@Bm:@czbmmcm@_m:mﬁmcmm_cqc:xmémﬁc__mi:m:umBm:omJEme:Qm:3m:<mcc;m:mc3umn
AM... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n__ U._umsoczcmszamf:mﬁcm_xmzxmumsﬁ_smmsv\m:@s\m_ch_zmcmxmm_mc.

TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. :ﬂf 4.0__mﬁm:@Bmsoczbmmcm@,m:mﬁmcmm_cE:memE__ww::m:UmBmsom:Eme:am:3m:<mc§xm:mc3cmn
fr .\.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

U.\_W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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© _mmx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak O_Uﬁm milik UIN mcmxm m_mc | State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
.n..

A m._um:@czumssm:v&cacxxmum%:@m:um:a.a%m?cm:m::m?umsc:mm:mem,_B_m:_Um:<cmc:m:_mnoﬂm:_nm:c_mmmsx;:xmﬁmc::_.mcm:mcmﬁcBmmm_m:.
_.- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:,,,c,_,;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
Lnji;mpiran 12 (Administrasi)
x — o ——
KEMENTERIAN AGAMA
0/0\.—- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL
5" = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
o -
St pullaillle Aagsalll AnllE
v FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU Jnlm;:'&u;?'*ﬁ-::m-ﬂdﬂ1‘“nnu
Nomor  UnO4/F [L3/PP.00 9247182024 Pekanbary, |1 Descmber 2024
Safat Busa
Lamp -
Hal Mohon Izin Melaksukan PraRiset
Kepada
Yth Kepala Sekolah
SD Negen 003 Batu Basurat
di
Tempat

nerny wisey| jireAg uej[ng jo

Assalamne ‘alarkum warkmatullah: wabarokatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan im
membentahukan kepada sandara bahwa

Numa Merry Anduyani

NIM 12110823907

Semester/Tahun VI (Tuuh) 2024

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah thtidaryah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Pranset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan ity kami mohon dibenkan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

Demikian disampaikan atas kegasemanyn divcapkan terima kasth.
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Batu Bersurat

Kegurvan UIN Sultan Syanf Kasim Ry

Di-

Dato Bersurat, 22 Jonuari 2025

Kepada Yth,
Dekan Fokulus Tarbiyah dan

- 3~

‘v-.o

=5

2

a=
o

g

[T

onde w2845

L
: Merry Andayani
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: Tarbiyah dan Keguruan

: 12110823907

: VII (Tujuh)/2025

Nell

PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KECAMATAN XIil KOTO KAMPAR

PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

Atanat
400, 3.1 /UPT SDN 003 BR2025/010

- Surut Balasan Lzin Melakukan PraRiset
Sehubungan dengan surat Bapak dengan Nomor: Un.04/F.11.3/PP.00.9/2243172024, Perihal Lzin

Melaksanakan PraRivet, Mahasiswa Program Strata Satu (S1) atas nasma:

UPT SEKOLAH DASAR NEGERI 003 BATU BERSURAT

Program Stud:
Fakultas

:m

' DINAS

Melalui surat ini kami menyatakan menerima mahasiswa untuk melakukan PraRiset di UPT Sekoiah

Nomor

Lamgiran

fal

Dasar Negen 003 Batu Bensurat.

sultan Syarif Kasim Riau

q>| Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
TR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA

pallaille daggall] A=,

D}UE: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAL
= &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
-

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU & M R Scebrantas No 155 ¥m 18 Tampan Pekasbaru Ry 20263 PO BGK 1004 Teyp (9701 1e47
o0

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Fax (0761) SO164T Web werw Ma usasusia o 3. E-msil wiien

B-6799/Un.04/F.11/PP.00.9/03/2025 Pekanbary, 13 Maret 2025

- Biuasa
* 1 (Satu) Proposal
- Mohon Izin Melakukan Riset

: Kepala

UPT SD Negeri 003 Batu Bersurat X1il Koto Kampar
Di Kampar

Assalamu ‘alaikum Warahmatudlah: Webarakat e
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Merry Andayani

NIM : 12110823907

Semester/Tahun : VI (Delapany 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK ALOUD PAIR
PROBLEM SOLVING (TAPPS) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA PE[LAJARAN IPAS SD NEGERI 003 BATU BERSURAT

Lokasi Penelitian - UPT SD Negen 003 Batu Bersurat X111 Koto Kampar

Waktu Penelitian : 3 Bulan (13 Marel 2025 s.d 13 Juni 2025)

Schubungan dengan itu kami mohok diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya ¥jucapkan terima kasih,

Tembusan
Rektor UIN Sulten Syanf Kasim Riau

”

nery wisey jured



167

| L LT

L )

L
Nomor : 400.3.1 1/UPT SDN 003 BB202S/ o
: Merry Andayani
: Pendidikan Guru Madmsah Ibtidaiyah
: Tarbiyah dan Keguruan

: 12110823907

KECAMATAN Xl KOTO KAMPAR

3
1
i
£
233
mmm
g

28

g

19 Mei 2025 gunas mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitionnya yang berjudul:

Schubungan dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syanf

Kasim Riau, Nomor: Un O4/F IL3/PP.00.9/22431/2024, hal: lzin melaksanakan Penclitian, maka Kepala

Seckolah UPT SD Negeri 003 Batu Bersurat dengan ini menyatakiun nama mahasiswa dibawah ini:

Benar telah mengadakan penclitian di UPT SD Negeri 003 Batu Bersurat pada tanggal 04 Mei 2025 »/d
“Penerapan Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving ( TAPPS ) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mata Pelajaran IPAS di SD Negeri 003 Bata
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